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Email: Mukhammadirfa.20@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 Ayam petelur adalah ayam betina dewasa yang dipelihara secara khusus 

untuk diambil telurnya, telur merupakan bahan pangan yang sempurna karena 

mengandung zat-zat gizi yang lengkap bagi pertumbuhan makhluk hidup. Desa 

Kalisari merupakan desa yang mayoritas masyarakatnya berwirusaha tahu. 

Peluang yang besar dimanfaatkan oleh Bapak Angga untuk mendirikan usaha 

peternakan ayam petelur “JKF Farm”. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti 

memilih dan melihat kelayakan peternakan ayam petelur “JKF Farm” dari 

berbagai aspek Studi Kelayakan Bisnis. Studi Kelayakan Bisnis penting untuk 

dilakukan karena untuk melihat sejauh mana usaha yang didirikan berjalan lama 

dengan jangka panjang.  

 Penelitian ini merupakan penelitian jenis lapangan dan bersifat 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan wawancara sebagai metode utama untuk memperoleh keterangan-

keterangan yang berhubungan dengan Studi Kelayakan Bisnis di peternakan ayam 

petelur “JKF Farrm”. Selain itu digunakan dokumentasi sebagai pelengkap untuk 

memperoleh data tambahan. Kemudian data tersebut kemudian dianalisis secara 

induktif. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dapat diperoleh informasi 

bahwa peternakan ayam petelur “JKF Farm” milik Bapak Angga secara aspek 

Studi Kelayakan Bisnis layak untuk di jalankan dan dikembangkan dalam jangka 

panjang karena peternakan terebut tidak menyimpang dari tujuan atau manfaat 

diadakannya pendirian usaha.  

 

Kata Kunci: Studi Kelayakan Bisnis, Peternakan Ayam Petelur, Aspek Bisnis 
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ABSTRACT 

 Laying hens are adult hens that are specially reared for their eggs, eggs 

are a perfect food ingredient because they contain complete nutrients for the 

growth of living things. Kalisari Village is a village where the majority of the 

people are entrepreneurs. Mr. Angga took a great opportunity to establish a laying 

hens farming business "JKF Farm". In connection with this, the researchers 

selected and looked at the feasibility of laying hens "JKF Farm" from various 

aspects of the Business Feasibility Study. Business Feasibility Study is important 

to do because it is to see how far the business that has been established is long-

term and long-term. 

 This research is a type of field research and is descriptive qualitative. 

This study uses data collection techniques by conducting interviews as the main 

method to obtain information related to the Business Feasibility Study in laying 

hens farm "JKF Farrm". In addition, documentation is used as a complement to 

obtain additional data. Then the data is then analyzed inductively. 

 Based on the results of research and interviews, information can be 

obtained that the laying hens farm "JKF Farm" owned by Mr. Angga in the aspect 

of a Business Feasibility Study is feasible to run and develop in the long term 

because the farm does not deviate from the purpose or benefits of holding a 

business establishment. 

 

Keywords: Business Feasibilty Study, Layer  Farming, Feasibility Aspect 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan perekonomian di Indonesia sebagian besar dipengaruhi 

oleh pertumbuhan disektor industri dan sektor pertanian. Sektor pertanian 

dan sektor perairan saling berkaitan sebab bahan baku dalam proses industri 

didapatkan dari sektor pertanian, oleh sebab itu sektor pertanian memiliki 

peranan penting dalam perekonomian di Indonesia. Sektor pertanian identik 

dengan sistem agrabisnis dengan berbagai subsektornya yaitu tanaman 

pangan dan hortikultura, perkebunan, kehutanan, dan perternakan. 

Agrabisnis berbasis peterernakan adalah salah satu fenomena yang tumbuh 

pesat. Ketika ketersediaan lahan menjadi terbatas, karena sistem usaha 

pertanian memerlukan lahan yang luas namun ketersediaan lahan yang 

terbatas akan memicu efisiensi dan efektifitas lahan tersebut. Oleh karena 

itu usaha pertenakan dapat dijadikan salah satu alternatif yang menjajikan 

nilai keutungan dimasa depan (Arifin, 2004:54). 

Usaha peternakan di Indonesia terdiri atas ternak sapi potong, sapi 

perah, kerbau, kuda, kambing, domba, babi, ayam buras, ayam ras, ayam 

petelur, ayam boiler (ayam potong) dan itik. Subsektor peternakan 

merupakan subsektor yang sangat penting peranannya dalam menjaga 

ketahanan pangan yang tidak tergantikan oleh subsektor lain. Peranan 

tersebut menjadi begitu penting karena pangan asal hewan merupakan 

penyedia protein hewani sebagai kebutuhan pokok utama dalam memenuhi 

gizi masyarakat. Salah satu komoditas peternakan yang paling popular di 

dunia usaha agrabisnis adalah ternak ayam petelur yaitu ayam dewasa yang 

dipelihara khusus untuk diambil telurnya. Berbagai seleksi telah dilakukan, 

salah satunya diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal 

ayam petelur putih dan ayam petelur cokelat. Persilangan dan seleksi itu 

dilakukan cukup lama hingga menghasilkan ayam petelur seperti yang ada 

sekarang ini. Dalam setiap kali persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik 
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dipertahankan. Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam petelur unggul 

(Anonim, 2000). 

Usaha ternak menyimpan potensi bisnis dan prospek yang 

menjanjikan di masa mendatang. Fakta menunjukkan bahwa bisnis berbasis 

peternakan merupakan salah satu fenomena yang tumbuh pesat ketika basis 

lahan menjadi terbatas (Ribut, 2012:1). Peternakan Ayam ras petelur 

merupakan salah satu jenis usaha yang banyak memberikan konstribusi 

pendapatan di Indonesia. Suatu peternakan ayam ras petelur mengandalkan 

telur sebagai hasil yang akan dibeli atau dimanfaatkan oleh konsumen, 

sebagai ternaknya adalah ayam. Manfaat dari peternakan ayam ras petelur 

tidak hanya pada lingkungan terbatas tetapi juga untuk mendapatkan 

penghasilan bagi keluarga. Baik buruknya peternakan akan mempengaruhi 

kondisi keuangan peternak (Rasyaf, 2011). 

Ayam ras petelur adalah ayam betina dewasa yang dipelihara khusus 

untuk diambil telurnya. Asal mula ayam petelur adalah dari ayam hutan dan 

itik liar yang bertelur cukup banyak. Seleksi dilakukan oleh para pakar 

secara ketat, dengan tujuan pada hasil produksi telur yang banyak, ayam 

hutan tadi dapat diambil telur dan dagingnya maka arah seleksi spesifik pada 

hasil produksi telur yang banyak (Dewi, 2018:1). 

Peluang usaha ternak ayam petelur tidak akan ada matinya. 

Pasalnya, produk utama dari usaha ternak ayam petelur merupakan salah 

satu kebutuhan pokok pangan. Setiap hari keberadaan telur sangat 

dibutuhkan oleh semua orang. Telur dibutuhkan sebagai lauk, bahan 

makanan olahan, pabrik makanan dan masih banyak lainnya. Untuk 

kebutuhan lauk sendiri, bisa dibayangkan betapa banyaknya permintaan 

setiap harinya. 

Usaha pengembangan ternak ayam ras petelur di Indonesia memiliki 

prospek yang cukup baik, terutama bila ditinjau dari aspek masyarakat akan 

kebutuhan gizi. Sesuai standar nasional, konsumsi protein per hari per kapita 

ditetapkan 55 g yang terdiri atas 80% protein nabati dan 20% protein 

hewani. Pemenuhan gizi ini, khususnya protein hewani dapat diperoleh dari 
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protein telur. Sehingga dengan demikian, usaha ternak ayam ras petelur ras 

petelur memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan (Sudarmono, 

2003). 

Pemilihan lokasi untuk dijadikan usaha harus sangat praktis dan 

strategis. Desa Kalisari merupakan desa yang mayoritas nya memproduksi 

tahu, hal ini menarik para pedagang atau pendiri usaha untuk mendirikan 

sebuah usaha di desa ini. Begitu juga dengan usaha peternakan ayam petelur. 

Usaha peternakan ayam petelur didirikan pada 20 Desember 2000 oleh 

Bapak Angga. Usaha Peternakan ayam petelur JKF Fams ini terletak di Desa 

Kalisari, Kecamatan Cilongok dengan melakukan usaha skala rakyat atau 

mandiri. Dimana usaha peternakan ayam petelur ini dikelola langsung oleh 

pemilik dan pekerja. Jumlah seluruh ayam petelur yang dusahakan sebanyak 

1700 ekor ayam. Peternakan ayam petelur ini memiliki lahan seluas kurang 

lebih 1000 m² (Angga, Wawancara. 2021, Mei 25). 

Sesuai observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

dijumpai bahwa problem utama yang dialami oleh peternakan ayam petelur 

JKF Farms yaitu berkaitan dengan pemasaran produk. Sampai dengan hari 

ini, pemasaran yang dilakukan masih bersifat lokal. Artinya, peternakan 

ayam telur JKF Farms hanya melayani lingkup warung dan toko skala kecil 

di Desa Kalisari (Angga, Wawancara. 2021, Mei 25). 

Alasan utama pemasaran produk yang masih bersifat lokal 

dikarenakan masih minimnya produksi telur yang dihasilkan. Hal tersebut 

dikarenakan kapasitas ayam petelur yang masih berskala sedang yaitu 

berjumlah 1700 ekor. Sampai saat ini, kondisi modal usaha yang masih 

terbatas menjadi faktor utama yang menjadikan kapasitas ayam terbatas. 

Selain karena modal usaha yang masih terbatas, ketersediaan tenaga 

kerja yang masih belum memadai juga menjadi faktor utama produktifitas 

yang belum maksimal. Menurut pemilik suaha, saat ini di tempatnya hanya 

memiliki satu pekerja. Oleh karena itu, dia diharuskan untuk ikut serta 

mengelola dan merawat ayam petelur miliknya.  
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Mengingat bahwa kondisi yang akan datang dipenuhi dengan 

ketidakpastian, maka diperlukan pertimbangan-pertimbangan tertentu di 

dalam memulai suatu bisnis, dimana dasar dari pertimbangan-pertimbangan 

tersebut dapat diperoleh melalui suatu studi terhadap berbagai aspek 

mengenai kelayakan suatu bisnis yang akan dijalankan, sehingga hasil dari 

pada studi tersebut digunakan untuk memutuskan apakah sebaiknya proyek 

atau bisnis layak dikerjakan atau ditunda atau bahkan dibatalkan (Lilis, 

2016:6). 

Peneliti tertarik untuk melakukan riset dan penelitian di peternakan 

ayam petelur “JKF Farm” berdasarkan pada tiga poin utama. Pertama, 

karena peneliti melihat bahwa sejauh ini belum ada peneliti lain yang 

melakukan penelitian tentang studi kelayakan bisnis di JKF Farm. Kedua, 

peneliti menilai dari sisi keunikan yang ada khususnya di Desa Kalisari. Hal 

itu mengingat disana, mayoritas penduduknya berwirausaha tahu. Akan 

tetapi, hal ini sangat berbeda sekali dengan Pak Angga selaku pemilih JKF 

Farm yang justru memilih usaha ayam petelur, yang mana hal itu tidak 

umum di Desa Kalisari. Ketiga, peneliti melihat adanya potensi dan peluang 

besar dari bisnis JKF Farm yang dikelola oleh Bapak Angga. Atas dasar 

itulah, maka perlu dilakukan studi kelayakan bisnis atas usaha tersebut, 

dengan harapan, usaha yang sudah berjalan akan semakin berkembang 

dengan pesat. 

Didalam aspek studi kelayakan bisnis sangat mempengaruhi bagi 

keberlangsungan suatu usaha yang akan didirikan. Suatu bisnis didirikan 

bukan hanya layak atau tidak layak tetapi juga saat dioperasikan secara rutin 

dalam rangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang 

tidak ditentukan. Tujuan dari dilakukannya analisis kelayakan usaha adalah 

untuk menilai apakah usaha ini layak atau tidak untuk dikembangkan di 

masa yang akan datang (Altri, 2013:6). 

Ada beberapa aspek yang perlu dilakukan studi untuk menentukan 

kelayakan suatu usaha. Masing-masing aspek tidak berdiri sendiri, akan 

tetapi saling berkaitan. Artinya jika salah satu aspek tidak dipenuhi, maka 
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perlu dilakukan perbaikan atau tambahan yang diperlukan (Kasmir, 

2012:15). 

Urutan penilaian aspek mana yang harus didahului tergantung dari 

kesiapan penilai dan kelengkapan data yang ada. Tentu saja dalam hal ini 

dengan pertimbangan prioritas, mana yang harus didahului dan mana yang 

berikutnya. 

Aspek hukum merupakan aspek yang pertama kali harus dikaji, 

karena jika berdasarkan analisis aspek hukum sebuah ide bisnis tidak layak, 

maka proses analisis aspek yang lain tidak perlu dilakukan (Rochmat, 

2017:60). Pada aspek hukum digunakan untuk meneliti kelengkapan, 

kesempurnaan dan keaslian dari dokumen yang dimiliki mulai dari badan 

usaha, izin-izin sampai dokumen lainnya (Kasmir, 2012:16). Mengenai 

usaha peternakan ayam petelur milik Bapak Angga sudah memiliki izin 

usaha dari RT/RW dan masyarakat diwilayah setempat di Desa Kalisari. 

Aspek pasar dan pemasaran. Pengertian pasar dalam kajian studi 

kelayakan bisnis harus diartikan secara luas, mengutip pendapat stanton 

pasar adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk puas, uang 

untuk berbelanja, dan kemauan untuk membelanjakannya (Lilis, 2016:48). 

Aspek Pasar dan Pemasaran bertujuan untuk menguji serta menilai sejauh 

mana pemasaran dari produk yang dihasilkan perusahaan dapat mendukung 

pengembangan usaha atau bisnis. Serta ada tidaknya potensi maupun 

peluang pasar atau suatu produk yang akan diluncurkan dimasa yang akan 

datang dan meraih sebagian pasar potensial atau peluang pasar yang ada 

(Agus, 2011). Mengenai ayam petelur milik Bapak Angga dapat dilihat dari 

sisi pemasaran sudah memiliki pangsa pasar yang baik, meskipun masih 

bersifat lokal. Hal tersebut dikarenkan masih rendahnya produktivitas telur 

yang dihasilkan. 

Aspek teknis dan teknologis bertujuan untuk mengetahui dari segi 

pembangunan proyek dan segi implementasi operasional bisnis secara 

teknis dapat dilaksanakan, demikian juga dengan aspek teknologi yang 

digunakan. Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan analisis dalam 
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aspek ini diantaranya adalah penentuan lokasi, penentuan luas produksi, 

pentuan tata letak, penyusunan peralatan pabrik dan proses poduksinya 

termasuk pemilihan teknologi, dan metode persediaan. Mengenai kelayakan 

usaha peternakan Bapak Angga dilihat dari lokasinya usaha tersebut 

memiliki lokasi yang strategis meskipun cukup dekat dengan pemukiman. 

Sistem pengairan juga terbilang baik. Serta alat yang digunakan juga sudah 

cukup memadai. 

Selanjutnya aspek manajemen dan organisasi. Manajemen secara 

umum diartikan sebagai peraturan, artinya manajemen adalah sebuah seni 

menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain dan tata aturan. Jadi 

manajemen adalah bagaimana perusahaan bisa menata dan mengelola 

sumberdaya agar suatu usaha dapat berjalan sesuai harapan demi 

tercapainya suatu tujuan. Sedangkan aspek organisasi berkaitan dengan 

bentuk organisasi dan segala kelengkapan yang akan dibuat dan selanjutnya 

dianalisis proses pengadaan sumberdaya manusianya untuk menduduki dan 

memegang bagian dan fungsi organisasi atau perusahaan (Agus, 2011). 

Mengenai usaha milik Bapak Angga terbilang masih sederhana 

struktur organisasi yang di susun juga sederhana. Disini Bapak Angga 

berperan sebagai pemilik peternakan dibantu dua orang yang mengurus 

kegiatan operasional. Pemilik juga ikut serta merawat dan mengelola 

peternakan ayam petelur miliknya. Meliputi manajemen produk, pemasaran, 

hingga penghitungan keuntungan. 

Aspek ekonomi dan sosial adalah aspek penelitian yang berkaitan 

tentang dampak yang akan diberikan dengan adanya usaha lebih ditekankan 

kepada masyarakat khususnya dan pemerintah pada umumnya. Mengenai 

usaha peternakan milik Bapak Angga aspek ekonomi dan sosial dilihat dari 

partisipasinya dalam memberikan lapangan pekerjaan kepada masyarakat 

sekitar lingkungan tempat peternakan tersebut berada. Selain itu, aspek 

sosial dan ekonomi yang dapat dilihat dari usaha ini adalah kepeduliannya 

dalam membantu meningkatkan kesejahteraan karyawannya melalui 

pemberian THR atau tunjangan hari raya yang diberikan menjelang hari 
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raya idul fitri. Lebih jauh lagi, usaha ini juga memberikan dampak sosial 

yang baik bagi masyarakat, karena harga yang diberikan kepada masyarakat 

sekitar tentu saja berbeda dengan harga yang ditetapkan untuk dijual di 

pasar. 

Aspek lingkungan adalah aspek yang menyangkut berbagai hal yang 

berhubungan dengan lingkungan dan dampak yang ditimbulkan oleh 

keberadaan suatu perusahaan seperti pencemaran dan kerusakan lingkungan 

yang ditimbulkan (Fahmi, 2010). Rencana bisnis yang akan dijalankan 

hendaknya tidak memberi dampak negatif bagi lingkungan alam sekitarnya. 

Penilaian dalam aspek lingkungan tersebut selaras dengan Q.S Al-A’raf ayat 

56. 

حِهَا بعَْدَ  لْْرَْضِ ٱ فِى تفُْسِدوُا   وَلَ  ِ ٱ رَحْمَتَ  إِن    ۚوَطَمَعًا خَوْفًا دْعُوهُ ٱوَ  إِصْلََٰ نَ  قَرِيب   للّ  لْمُحْسِنيِنَ ٱ م ِ  

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang yang berbuat kebaikan.” (Q.S Al-A’raf ayat 56). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang siapapun 

membuat kerusakan dimuka bumi dalam segala bidang, karena segala 

kerusakan yang timbul akibat ulah manusia baik itu individu ataupun 

kelompok akan mempengaruhi kehidupan manusia lainnya. 

Mengenai peternakan milik Bapak Angga dampak yang ditimbulkan 

sampai saat ini belum ada. Belum ada juga komplen dari masyarakat sekitar 

mengenai bau kotoran ayam karena pada usaha peternakan tersebut selalu 

dibersihkan. 

Aspek keuangan adalah aspek yang biasanya yang paling akhir 

disusun dalam studi kelayakan bisnis, karena aspek keuangan memerlukan 

semua informasi dari aspek-aspek yang telah dibahas sebelumya. Aspek 

keuangan dilakukan untuk mengetahui beberapa hal, yaitu menganalisis 

kebutuhan investasi, menganalisis kebutuhan modal kerja yang diperlukan, 

memproyeksikan rugi dan laba yang akan diperoleh serta menganlisis 

tingkat pengembalian investasi yang ditanamkan. 
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Dalam aspek keuangan juga diperlukan manajemen keuangan. 

Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan aktivitas atau 

kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, di mana di dalamnya termasuk 

kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan 

keuangan yang biasanya dilakukan oleh manajer keuangan. Manajemen 

keuangan dapat diartikan juga sebagai seluruh aktivitas atau kegiatan 

perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana 

perusahaan dengan meminimalkan biaya dan upaya penggunaan serta 

pengalokasian dana tersebut secara efisien dalam memaksimalkan nilai 

perusahaan yaitu harga dimana calon pembeli siap atau bersedia 

membayarnya jika suatu perusahaan menjualnya (Iqbal dkk, 2020:2). 

Dalam membangun usaha harus memperhatikan aspek-aspek yang 

menunjukan usaha tersebut berkembang pesat dan menguntungkan secara 

luas. Menurut Agus Sucipto, studi kelayakan bisnis adalah penelitian yang 

mendalam tentang layak atau tidak layaknya rencana bisnis yang dilakukan 

dengan berhasil dan menguntungkan (tidak hanya keuntungan 

ekonomis/finasial), akan tetapi cendeng melihat kemaanfaatan yang lebih 

luas (makro) bagi daerah atau lokasi dimana bisnis tersebut dilaksanakan 

(Agus, 2011). 

Tujuan dilakukannya studi kelayakan bisnis adalah menghindari 

resiko kerugian, memudahkan perencanaan, memudahkan pelaksanaan 

pekerjaan, memudahkan pengawasan, memudahkan pengendalian (Kasmir, 

2012:12). Salah satu tujuan lainnya adalah meghindari keterlanjuran 

penanaman modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang tidak 

menguntungkan. Tentu saja studi kelayakan bisnis ini akan memakan biaya, 

tetapi biaya tersebut relative kecil apabila dibandingkan dengan resiko 

kegagalan suatu proyek yang menyangkut investasi dalam jumlah yang 

sangat besar (Ibrahim, 2003). 

Mengenai kelayakan peternakan ayam petelur milik Bapak Angga 

sebagai pemilik usaha yang dikelola sendiri, peternakan ayam petelur Bapak 

Angga masih mempunyai problem yaitu masih sulitnya dalam hal 
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memasarkan telurnya karena masih bersifat lokal yaitu mencangkup lingkup 

warung atau toko dalam skala kecil di Desa Kalisari itu sendiri. 

Bagi pemilik usaha, masalah mengenai persaingan pemasaran 

produk belum dapat diselesaikan karena masih banyak persaingan produk 

yang jenisnya sama. Terkait pemasaran produk, para peternak ayam petelur 

di wilayah Kalisari juga memasarkan produknya di wilayah yang sama, 

sehingga persaingan pasar jauh lebih ketat dan lebih kompetitif. 

Dalam dunia bisnis, perlu dilakukan studi kelayakan bisnis. Hal itu 

dapat membantu mengetahui kelayakan bisnis yang akan dijalankan oleh 

para pengusaha. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

sebuah penelitian mendalam megenai Studi Kelayakan Bisnis dengan judul 

skripsi “Studi Kelayakan Bisnis pada Peternakan Ayam Petelur “JKF 

Fams” di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kelayakan 

usaha peternakan ayam petelor “JKF Farm” di Desa Kalisari Kecamatan 

Cilongok?” 

 

C. Tujuan Penelitan 

Peneltian ini betujuan untuk mengetahui layak atau tidak layaknya 

usaha peternakan ayam petelur “JKF Fams” di Desa Kalisari dari tujuh 

aspek penilaian, yaitu: aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek 

teknik dan teknologi, aspek manajemen dan sumberdaya manusia, aspek 

ekonomi dan sosial, aspek lingkungan, aspek keuangan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dituliskan sebelumnya, maka diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi 

banyak pihak, diantaranya: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Studi 

Kelayakan Bisnis, khususnya terkait dengan usaha peternakan ayam 

petelur dari segi Studi Kelayakan Bisnis. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

kejelasan kepada masyarakat tentang studi kelayakan pada usaha 

peternakan ayam petelor dari segi Studi Kelayakan Bisnis. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Guna memperoleh dalam kepenulisan dan pemahaman tentang uraian 

penelitian ini, maka dibuatlah sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan meliputi beberapa judul subbab yaitu, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua, landasan teori, teori mengenai hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi tentang jenis 

penelitian, lokasi penelitian, objek, dan subjek, sumber data, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab keempat, pembahasan hasil penelitian membahas tentang 

pemaparan gambaran umum peternakan ayam petelur JKF Farm dan studi 

kelayakan bisnis dalam aspek hukum, aspek pasar dan pemasaaran, aspek 

teknis dan teknologis, aspek ekonomi dan sosial, aspek lingkungan, dan 

aspek manajemen dan organisasi, aspek keuangan. 
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Bab lima, pada bab akhir ini sebagai penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian ini dan dilanjutkan dengan 

menampilkan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II  

   LANDASAN TEORI 

 

A. Studi Kelayakan Bisnis 

1. Pengertian Studi Kelayakan Bisnis 

Kata “bisnis” berasal dari bahasa Inggris “busy” yang berarti sibuk, 

sedangkan “business” diartikan sebagai usaha bisnis dalam pengertian 

umum biasanyai berartii semuai kegiatani yangi direncanakani dani 

dilakukan olehi individu atau kelompok diatas biasanya melalui 

produksi, pemasaran barang atau jasa, jasa, baik untuk tujuan 

menghasilkan uang atau tidak untuk tujuan mencari keuntungan (Suad, 

2014:4). 

Kelayakan berarti penelitian mendalam dilakukan untuk 

menentukan apakah manfaat bagi bisnis lebih besar dari pada  biaya. Di 

sisi lain bisnis adalah bisnis yang melakukan yang tujuan utamanya 

adalah untuk menghasilkan keuntungan (Opan, 2020:3). 

Analisis bisnis adalah penelitian yang berkaitan dengan berbagai 

aspek, mulai dari aspek hukum, sosial ekonomi, kondisi pasar dan pasar, 

kondisi lingkungan, kondisi teknisi dan teknologi organisasi dan sumber 

daya hingga manajemen dan kondisi keuangan yang digunakan sebagai 

dasar kemungkinan penelitian dan keputusan digunakan untuk 

memutuskan apakah suatu usaha dapat dilakukan atau ditunda atau tidak. 

Namun secara singkat riset bisnis yangi relevan dapat dipahami sebagai 

upaya riset mendalam untuk menentukan apakah bisnis yang dijalankan 

dapat menghasilkan keuntungan lebih dari anggaran yang harus 

dikeluarkan. 

Kajian riset bisnis adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk 

dilakukan guna mengetahui lebih jauh tentang suatu usaha yang akan 

dijalankan usaha tersebut dalam empati hasilnya akan menentukan layak 

ataui tidaknya suatui usaha. Riset sangat penting untuk melakukan bisnis 
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karena itu untuk kepentingan perusahaan di masa depan, sehingga tidak 

ada risiko di masa depan dalam menjalankan bisnis (Gunawan, 2018:2). 

Studi bisnis profesional, sering disebut sebagai studi kinerja, 

adalah studi tentang rencana bisnis yangi tidak terbatas padai menilai 

apakah suatu bisnis layak ataui tidak dan apakah suatu proyek dapat 

dijalankan dengan sukses atau tidak.(Jumingan, 2009:6). 

Menurut Yacob Ibrahim (2009), analisisi bisnis adalah proses yang 

memperhitungkan situasi di mana makna dapat ditemukan dalam 

implementasi model bisnis/proyek. 

Menurut Subagyo Ahmad, penelitiani intelijen bisnis adalah 

penelitiani profesional yangi dilakukan pada utilitas pengembangan 

bisnis. 

Menurut Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad, Business 

Project Feasibility Research adalah studi tentang berhasil atau tidaknya 

suatu proyek bisnis (biasanya proyek investasi) dan berhasil. 

Menurut Jumingan, analisis bisnis adalah studi yangi tepat tentang 

suatu proyek atau bisnis yangi dimaksudkan untuki menghindari 

penundaan investasi yangi besar untuk suatu kegiatan tetapi sebenarnya 

tidak efektif dengan melakukan penilaian serupa yangi 

mempertimbangkan keberhasilan suatu profesi atau bisnis 

. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep analisis bisnis 

adalah suatu tindakan penelitian mendalam tentang bisnis untuk 

beroperasi, untuk menentukan apakah bisnis itu layak atau tidak. Tidak 

hanya membutuhkan riset bisnisi khususi tetapi juga dapat memberikan 

manfaat untuk beberapa bidan yangi perlu dilakukan dengan berbagai 

kepentingani. Bagi investor untuk mendapatkan keuntungani dari 

kesimpulan dar penyelidikan terkait bisnis apakah bisnis ini dapat 

dijalankan dan pendanaan yang diharapkan investor dapat mengambil 

langkah-langkah apakah akses permodalan akan tersedia bisnis kreditur 

karena kreditur dapat menilai berapa banyak penjualan, keuntungan dan 

kerugian yang dialami kreditur untuk menghindari kredit macet, di sisi 
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lain pemerintah dapat melakukan langkah-langkah untuk menerbitkan 

izin usaha ketika semua aspek penilaian dapat dilakukan dan 

memberikan manfaat ganda bagi kreditur dan masyarakat (Faradiba dkk, 

2020: 52). 

Menurut Kasmir dan Jakfar, ada 3 manfaat yang dihasilkan dari 

analisis bisnis yang relevan, yaitu: 

a. Manfaat Finansial 

  Manfaat finansial bagi pengusaha jika bisnis dianggap 

menguntungkan dibandingkan dengan risiko yang terlibat. 

b. Manfaat Ekonomi Rasional. 

  Bisnis tidak hanya menghasilkan pendapatan tetapi juga 

mendorong perekonomian negara pada tingkat yang tinggi. Misalnya 

semakin banyak tenaga kerja yang terserap, menambah devisa 

negara, membuka peluang investasi lain, meningkatkan GNP, dan 

penerimaan pajak. 

c. Manfaat Sosial 

 Memberikan manfaat yang paling signifikan bagi 

masyarakat yang tinggal di wilayah tempat usaha dibangun. 

 Tujuan dilakukannya penelitian manajemen bisnis adalah 

untuk menghindari akibat kerugian, mempermudah perencanaan, 

mempermudah pelaksanaan pekerjaan, mempermudah 

pengawasan, mempermudah pengelolaan (Kasmir, 2012:12). Salah 

satu tujuan lainnya adalah untuk menghindari pengeluaran 

berlebihan untuk investasi untuk pekerjaan yang tidak berharga. 

Tentu saja analisis bisnis ini akan memakan biaya, tetapi biayanya 

relatif kecil dibandingkan dengan hasil kegagalan suatu proyek 

yang melibatkan investasi dalam jumlah besar (Ibrahim, 2003). 
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2. Tahapan dalam Studi Kelayakan Bisnis 

 Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sampai dilakukan 

suatu penelitian harus dilakukan persiapan semacam tahap yang 

didetetapkan Tahapan dalam penelitian kelayakan dilakukan guna 

memudahkan penerapan penelitian kelayakan serta keakuratan dalam 

evaluasi. Ada pula tahap- tahap dalam melaksanakan penelitian 

kelayakan yaitu: 

a. Pengumpulan data serta informasi 

  Kumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan selengkap 

mungkin, baik secara statistik maupun kuantitatif Informasi dan 

datai dapat diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya misalnya 

dari organisasi yang sebenarnyai berwenang memberikan, seperti 

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Bank Indonesia 

(BI), Badan Pengelola Pasar Modal (Bapepam) dan lain-lain. 

b. Pengolahan Data 

  Setelah informasi dan data yang dibutuhkan terkumpul, 

langkah selanjutnya adalah mengolah informasi dan data tersebut. 

Kumpulan data diimplementasikan dengan benar dan metode serta 

metrik sering digunakan sebagai bisnis. 

c. Analisis data 

  Langkah selanjutnya adalah melakukan database dengan 

tujuan untuk membangun kompetensi dari semua pihak. Perilaku 

bisnis akan diakui dari standar yang telah memenuhi standar yang 

dipersyaratkan untuk digunakan. 

d. Mengambil keputusan 

  Jika telah diukur dengan faktor lain dan diperoleh hasil 

pengukuran maka langka selanjutnya adalah mengambil keputusan 

atas hasil tersebut. Keputusan dibuat sesuai dengan pedoman yang 

ditentukan, apakah berdasarkan hasil perkiraan awal atau tidak. 
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e. Memberikan rekomendasi 

  Langkah terakhir adalah memberikan rekomendasi pada 

beberapa bidang dalam laporan penelitian yan telah disusun dalam 

memberikan rekomendasi saran dan perbaikan yang diperlukan juga 

diberikan jika diperlukan disamping kelengkapan dokumen dan 

persyaratan lainnya. Jika hasil investigasi diungkapkan, itu dapat 

dilakukan (Kasmir & Jakfar, 2009:17-18). 

  Tahap pengumpulan informasi ini pada dasarnya tidak cuma 

hanya aktivitas pengumpulani informasi namun pula sesuatu 

aktivitas pengklasifikasikan serta pra analisis. Informasi dibedakan 

menjadi dua ialah informasi eksternal serta informasi internal yang 

diperoleh dari perusahaan. 

3. Peranan Penelitian Kelayakan Bisnis 

 Dalam kasus bank dan lembaga keuangan lainnya, kontribusi 

penelitian bisnis menjadi lebih berarti untuk menilai perspektif bisnis 

yang menghasilkani pendapatani dari empati komunitasi ini. Dengan 

tersedianya penelitian tentang aktivitas bisnis yang berbeda 

dimungkinkan untuk menentukan seberapa banyak ide bisnis yang akan 

dieksekusi dapat menutupi kewajiban dan kewajiban di masa depan. 

 Bagi pengusaha, penelitian tentang kelayakan model bisnis akan 

dilakukan dan melalui studi kasus mereka akan dapat mengidentifikasi 

tujuan bisnis perusahaan dan potensi pendapatan. Dengan analisis 

menyeluruh mereka akan dapat menentukan keamanan investasi 

(Ibrahim, 2003:4). 

4. Aspek Penelitian Kelayakan Bisnis 

 Menurut Kasmir dan Jakfar (2012:16), ada tujuh aspek dalam studi 

kelayakan bisnis agar memperoleh kesimpulan yang kuat serta matang 

tentang ide suatu bisnis. 
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a. Aspek hukum 

 Faktor hukum merupakan faktor yang perlu diteliti terlebih 

dahulu, karena jika berasal dari penilaian aspek hukum suatu 

transaksi yang tidak praktis, maka tidak perlu melalui proses 

analisis aspek lainnya. Analisis data digunakan dalam arti hukum 

(Rochmat, 2017: 60). Aspek hukum merupakan aspek yang perlu 

diteliti terlebih dahulu, karena jika dilihat dari sisi hukum 

perusahaan yang tidak layak maka tidak perlu melalui proses 

pemeriksaan aspek lainnya. Pemeriksaan terhadap data yang 

digunakan dalam konteks hukum, unsur hukum dilakukan untuk 

mengidentifikasi keahlian mitra usaha dalam memenuhi 

persyaratan hukum dan perizinan yang dipersyaratkan (Suliyanto, 

2010:9). 

b. Aspek Pasar serta Pemasaran 

 Definisi pasar dalam wawancara dengan perusahaan yang 

relevan dengan penelitian harus didefinisikan secara luas, dengan 

mengacu pada Stantons, pasar adalah orang-orang dengan 

keinginan untuk bahagia, uang untuk dibelanjakan dan juga 

keinginan untuk berbelanja. (Lilis, 2016: 48). Faktor pemasaran 

dan pemasaran bertujuan untuk menguji dan memperhitungkan 

sejauh mana pemasaran produk suatu perusahaan dapat 

mendukung usaha atau pengembangan usaha. Dan apakah itu 

kemampuan pasar atau peluang atau produk yang akan 

dipasarkan di waktu yang akan datang dan menjangkau pasar 

potensial atau peluang pasar saat ini (Agus, 2011). Menurut Irham 

Fahmi, Syahrudin dan Yovi Lavianti Hadi, komponen pemasaran 

adalah kehandalan pemasaran yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan atau organisasi, sehingga tentunya akan dapat 

mendorongnya untuk dapat menjangkau dan memasarkan 

produknya bahkan sampai ke pelosok tempat. Oleh karena itu, 

baik pengelolaan pasar dimiliki atau tidak, akan sangat 
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memungkinkan terdistribusinya suatu produk atau jasa yang 

dihasilkan kepada konsumen pada waktu yang telah disepakati 

dan menjual sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Irham, 

2010:22). 

 Di sisi lain, menurut Studi Kelayakan Usaha Syariah, 

komponen pasar selalu berkaitan dengan kegiatan bisnis. Jika ia 

meneladani Nabi SAW dalam berbisnis, ia menawarkan akhlak 

dan etika bisnis yang luar biasa. Etika dan etika ini bisa disebut 

kebijakan bisnis. Ada beberapa kode etik yang harus dipatuhi oleh 

para pedagang Muslim dalam berbisnis aktivitas perdagangan 

berdasarkan hadits nabi, antara lain: 

1. Barang halal dan kotor. Jangan menjual sesuatu secara ilegal 

Islam dilarang menjual zat berbahaya seperti alkohol dan 

minuman keras, narkotika dan produk yangi dilarang oleh 

Allah. 

2. Jangan terlibat dalam perdagangan ilegal. Misalnya menjual 

apa yang tidak Anda miliki. Nabi berkata: "Jangan menjual 

apa yang tidak kamu miliki." (HR Ahmad, Abu Daud, an-

Nasa'i). Selain itu, Islam juga melarang umatnya menjual obat-

obatan yang tidak jelas hasilnya, serta praktik-praktik haram 

lainnya. 

3. Jangan berbohong saat berdagang. Salah satu tindakan 

penipuan adalah menjual produk cacat tanpa memberi tahu 

pembeli. 

c. Aspek Teknis dan Teknologis 

 Faktor standar teknis dan teknologi yang ditinjau berkaitan 

dengan perkembangan usaha dan kinerja teknis kegiatan yang 

dapat dilakukan, serta aspek teknologi tajam. Banyak hal yang 

perlu dijajaki di kawasan ini, antara lain zoning, perencanaan 

tahap produksi, perencanaan struktur, penyiapan peralatan 

industri dan fasilitas produksi, termasuk pemilihan teknologi dan 
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metode pengadaan. Menurut Irham Fahmi, Syahrudin dan Yovi 

Lavianti Hadi, spesifikasi ketersediaan teknologi yang tajam 

bergantung pada keterampilan para pelaku bisnis (Irham, 2014: 

24). Oleh karena itu, disimpulkan bahwa analisis sektor 

manufaktur adalah mengkaji apakah suatu proyek siap untuk 

menjalankan operasi produksinya (Agus, 2011). 

d. Aspek manajemen dan organisasi. 

 Secara umum manajemen diartikan sebagai suatu aturan, 

artinya manajemen adalah seni dalam melakukan suatu pekerjaan 

oleh orang lain dan aturan-aturan. Jadi manajemen adalah cara 

dimana perusahaan dapat mengatur dan mengelola sumber daya 

yang ada dalam rangka menjalankan usaha sesuai kebutuhan 

untuk mencapai suatu tujuan. Sisi organisasi terkait dengan 

deskripsi bentuk organisasi dan semua alat yang dilakukan dan 

setelah meninjau proses rekrutmen untuk membiarkan mereka 

menempati dan memiliki bagian dan operasi perusahaan. 

e. Aspek Ekonomi dan Sosial 

 Analisis faktor ekonomi dan sosial tentang dampak 

perdagangan terhadap masyarakat (Kasmir dan Jakfar, 

2012:200). Faktor ekonomi dan sosial adalah bidang penelitian 

sehubungan dengan dampaknya terhadap ekonomi, dengan 

penekanan yang meningkat pada negara serta masyarakat umum. 

Mengkaji dampak ekonomi perusahaan terhadap peluang untuk 

meningkatkan pendapatan orang-orang yang bekerja di dalam 

perusahaan dan komunitas perusahaan. Aspek sosial adalah 

tentang akses terhadap bangunan dan infrastruktur seperti lampu, 

jalan, tempat ibadah, jembatan dan sebagainya. Dengan 

menganalisis kondisi ekonomi dan sosial, dapat diketahui 

dampak perdagangan terhadap kehidupan masyarakat. 

 

 



20 
 

 
 

f. Aspek Lingkungan 

 Faktor lingkungan ialah faktor yang berkaitan dengan kesan 

alam sekitar kewujudan sesebuah syarikat (Fahmi, 2010). 

Rancangan perniagaan yang akan dilaksanakan mestilah tidak 

memberi kesan negatif kepada alam semula jadi. Ia adalah 

perniagaan akan menjejaskan persekitaran kampung atau alam 

sekitar. (Suliyanto, 2010: 42). Perubahan dalam kehidupan dan 

ekonomi rakyat akibat kewujudan sesebuah syarikat boleh 

berbentuk ruang perniagaan yang bertambah, perubahan 

kehidupan, peluang pekerjaan, peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, walaupun dengan adanya syarikat yang sedia ada. 

Kesan perdagangan terhadap alam sekitar boleh berbentuk 

pencemaran udara, kotoran, air dan pencemaran bunyi. Analisis 

alam sekitar akan menentukan kesannya terhadap syarikat yang 

dikendalikannya dan operasi di mana ia beroperasi (Kasmir dan 

Jakfar, 2012: 212). Iban Sofyan (2003: 95) berpendapat bahawa 

kesilapan dalam menilai keadaan persekitaran akan memberi 

kesan negatif pada masa hadapan, seperti penolakan penduduk, 

tuntutan faedah dan tuntutan persaraan. Langsung karena itu, 

kajian lingkungan perlu dilakukan untuk mengetahui dampak 

perusahaan terhadap lingkungan sosial, ekonomi dan fisik. 

g. Aspek Keuangan 

 Aspek keuangan merupakan satu aspek yang biasanya 

dimasukkan dalam kajian perniagaan, kerana aspek kewangan 

memerlukan semua maklumat daripada bahagian yang 

dibincangkan terlebih dahulu. Aspek kewangan merupakan aspek 

yang merujuk kepada penilaian kesinambungan perniagaan 

dengan menilai kewangan syarikat. Jabatan kewangan meneliti 

beberapa faktor, seperti menilai keperluan pelaburan, 

menganalisis keperluan modal, dsb. memantau kerugian dan 
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keuntungan yang diterima dan menilai tingkat pengembalian 

investasi atau pengembalian. 

 

B. Landasan Teologis 

 Yayasan ditakrifkan sebagai asas yang menjadi asas pendidikan. 

Teologi adalah perkataan yang berasal dari bahasa Yunani, Theo bermaksud 

Tuhan, manakala Logos bermaksud saintifik, bercakap. Prinsip adalah ilmu 

berdasarkan firman Tuhan. Justeru, asas agama makrifat adalah berdasarkan 

firman Allah SWT (Samosir, 2018). Satu bidang penyelidikan yang 

berkaitan secara komersial ialah persekitaran. Rancangan perniagaan yang 

akan dilaksanakan mestilah tidak memberi kesan negatif kepada 

persekitaran semula jadi. Kajian alam sekitar menurut Q.S Al-A'raf bab 56.  

 

حِهَا بعَْدَ  لْْرَْضِ ٱ فِى تفُْسِدوُا   وَلَ  ِ ٱ رَحْمَتَ  إِن    ۚوَطَمَعًا خَوْفًا دْعُوهُ ٱوَ  إِصْلََٰ نَ  قَرِيب   للّ  لْمُحْسِنيِنَ ٱ م ِ  

 

”Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.” (Q.S Al-A ’raf 

ayat 56). 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahawa Allah SWT melarang sesiapa 

saja yang membuat kerusakan di muka bumi dalam segala bidang, kerana 

segala kebinasaan yang mencuat akibat perbuatan manusia, baik individu 

mahupun kumpulan, ingin menjejaskan kehidupan manusia lain. Allah 

SWT menghasilkan bumi dan segala isinya dengan sebaik-baiknya. 

Kesemuanya dijadikan oleh Allah SWT untuk digunakan oleh manusia, 

bukan untuk dimusnahkan. Kerusakan alam yang wujud di dunia pada masa 

kini, adalah akibat daripada kesalahan pengurusan yang dilakukan oleh 

manusia sendiri, contohnya dalam menebang pokok yang tidak mengikut 

keperluan seperti yang diterangkan dalam Surah Ar-Rum ayat 41. 
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يَرْجِعوُنَ  لعََل هُمْ  عَمِلوُا   ل ذِىٱ بعَْضَ  لِيذُِيقهَُم لن اسِ ٱ أيَْدِى كَسَبتَْ  بمَِا لْبَحْرِ ٱوَ  لْبَر ِ ٱ فِى لْفسََادُ ٱ ظَهَرَ   

Artinya:“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) 

” (QS. Ar- Rum ayat 41). 

Allah SWT menjelaskan didalam Al-Quran tentang keseimbangan alam 

dalam surat Al-Mulk ayat 3. 

ا ترََىَٰ فِى خَلْقِ  ل ذِىٱ تٍ طِبَاقًا ۖ م  وََٰ نِ ٱخَلقََ سَبْعَ سَمََٰ حْمََٰ وُتٍ ۖ فَ  لر  هَلْ ترََىَٰ مِن فطُُورٍ  لْبَصَرَ ٱ رْجِعِ ٱمِن تفَََٰ  

Artinya: “Allah menjadikan tujuh langit, kamu sama 

sekali tidak melihat sesuatu yang tidak seimbang/serasi di 

dalam ciptaan Allah Yang Maha Rahman. lihatlah berulang 

kali dengan teliti, adakah kamu temui sesuatu yang tidak 

seimbang/serasi” (QS. Al- Mulk ayat 3) 

Dampak positif dengan adanya peternakan ayam petelur ialah 

dalam pengambilan kotoran ayam oleh petani untuk dijadikan sebagai 

pupuk kandang. Dalam hal ini pengelola peternakan ayam petelur 

menampilkan perilaku tolong menolong terhadap sesama manusia. Hingga 

dijelaskan didalam al- qur’an pada Q. S Al- Maidah ayat 2 (Saniatusilma 

& Suprayogi, 2015). 

ثْمِ ٱ وَلَ تعََاوَنوُا  عَلَى  ۖلت قْوَىَٰ ٱوَ  لْبِر ِ ٱوَتعََاوَنوُا  عَلَى  نِ ٱوَ  لِْْ َ ٱ ت قوُا  ٱ وَ  ۚلْعدُوََْٰ َ ٱ إِن   ۖللّ  لْعِقَابِ ٱشَدِيدُ  للّ   

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah 5:2). 

Dari ayat diatas Allah SWT telah memerintahkan kita sebagai 

manusia dimuka bumi sekaligus khalifah supaya kita dapat saling tolong 

menolong didalam hal kebaikan kepada sesama kita karena islam banyak 
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Mendidik masyarakat bahwa segala sesuatu yang kita lakukan baik 

yang berkaitan dengan konsumsi maupun produksi tidak hanya dapat 

membawa kesuksesan bagi diri kita sendiri tetapi juga dapat membawa 

kebaikan dani kesuksesan bagi orang lain. Dengan tersedianya limbah 

petani dapat menanam  tanaman yang menguntungkan dan dapat 

memberikan manfaat bagi petani atau orang lain. Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW tentang kesejahteraan : 

نَ لَهُ بِهِ صَدقَةَ  مَا مِنْ مُسْلِمٍ يغَْرِسُ غَرْسًا أوَْ يَزْرَعُ زَرْعًا, فيََأكُْلُ مِنْهُ طَيْر  أوَْ انِْسَان  أوَْ بهَِيْمَة , الِ  كَا  

Hadis di atas menjelaskan bahawa dalam Islam sendiri, bercocok 

tanam adalah satu pekerjaan yang mulia. Ini kerana bercocok tanam 

mempunyai banyak faedah, antaranya hasil bercocok tanam bukan saja 

dialami oleh manusia tetapi juga memberi manfaat kepada makhluk lain 

(Ali, 2019). 

Kajian dalam kelayakan bisnis adalah upaya untuk mengenal pasti 

yang akan dijalankan mempunyai makna positif yang lebih besar dari pada 

akibat negatif. Perkara ini selaras dengan hadis yang diriwayatkan oleh 

Jabir bin Abdullah r. a. 

 

نَّاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنَّاسِ خَيْرُ ال  

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

orang lain.” 

Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa menjadi pribadi yang 

berguna adalah salah satu ciri yang perlu dimiliki oleh seorang muslim. 

Seorang muslim lebih diperintahkan untuk memberi manfaat kepada 

orang lain, sebaik-baik manusia ialah yang paling bermanfaat kepada 

orang lain, peramah, dan senang menolong orang lain atau memberi 

kebahagiaan kepada orang lain. Hal ini adalah yang paling dicintai oleh 

Allah SWT (Muin, 2016). 
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Riwayat lain yang selaras dengan kajian pada studi kelayakan 

bisnis  ialah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari. 

عَلَي   أمُِرَ بمَِعْصِيَةٍ فلََ الَس مْعُ وَالط اعَةُ  فَإذِاَ  بِمَعْصِيَةٍ,  لَمْ يؤُْمَرْ  مَا  فيِْمَا أحََب  وَكَرِهَ,  الْمُسْلِمِ  الْمَرْءِ   

 سَمْعَ وَلَ طَاعَةَ 

"Wajib bagi setiap muslim untuk mendengar dan taat 

(kepada atasan), baik ketika dia suka maupun tidak suka. Selama 

dia tidak diperintahkan untuk bermaksiat. Jika dia diperintahkan 

untuk bermaksiat, maka tidak ada kewajiban mendengarkan 

maupun mentaatinya". (HR. Bukhari, No. 7144). 

Haditsi dii atasi menjelaskani bahwai manusiai harusi mentaatii dani 

mentaatii aturani yangi berlakui dii suatui daerahi tetapii tidaki diperintahkani 

untuki berbuati maksiat,i yangi sejalani dengani upayai analisisi dii bidangi 

hukum,i misalnyai pencariani aturani maupuni upayai penegakani aturani 

tersebut  dalami bisnisi yangi direncanakan. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis, Judul, 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 Penulis: Eva 

Rhisna Andretti 

Judul:Studi 

Kelayakan 

Peternakan 

Ayam Ras 

Petelur Di 

Tinjau dari 

Aspek 

Ekonomi dan 

Keuangan. 

Tahun: 2011 

Memiliki 

persamaan 

tentang 

pemilihan 

studi 

kelayakan 

usaha sebagai 

subjek untuk 

melakukan 

penelitian 

serta 

Samasama 

meneliti 

tentang 

kelayakan 

usaha ayam 

petelur 

Memiliki 

perbedaan pada 

objek yang di 

teliti serta 

tinjauan hanya  

pada aspek  

ekonomi dan 

keuangan saja 

dan substansi 

dari penelitian  

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa seluruh 

sampel 

peternakan ayam 

ras petelur dalam 

penelitian ini 

bahwa layak 

untuk dijalankan  

2 Penulis: Hamid 

Zukhair 

Memiliki 

persamaan 

Memiliki Hasil penelitian 

menunjukan 
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Judul: 

Kelayakan 

Usaha Ternak 

Ayam 

Probiotik Studi 

di Perusahaan 

Binaan KPA 

BUB Kota 

Metro. 

Tahun: 2017  

tentang teori 

yang 

digunakan 

dan memiliki 

subyek 

penelitian 

yang diambil 

yaitu studi 

kelayakan 

usaha  

perbedaan pada 

objek yang 

diteliti dan 

tinjau 

berdasarkan 

aspek 

pemasaran,aspek 

manajemen, 

aspek  produksi, 

serta aspek 

finansial  

bahwa usaha 

ternak ayam 

probiotik layak 

dan 

menguntungkan 

berdasarkan hasil 

perhitungan Net 

Present Value dan 

Benefit Cost 

Rasio serta 

Intenal Rate Of 

Return  

3  Penulis: Diana 

Crusita Rani 

Judul: Analisis 

Kelayakan 

Usaha Cafe 

Martabak Mini 

Fawwas di 

Kota 

Karawang. 

Tahun: 

2019 

Memiliki 

persamaan 

tentang teori 

yang 

digunakan 

serta subyek 

yang diambil 

yaitu studi 

kelayakan 

usaha  

Memiliki 

perbedaan pada 

objek yang 

diteliti serta 

variabel tempat  

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa 

layak berdasarkan 

aspekm 

pasar,teknis,sosial 

ekonomi dan 

lingkungan 

namun pada 

aspek hukum 

tidak dinyatakan 

tidak layak 

karena masih 

adanya perizinan 

usaha yang belum 

lengkap  

4 Penulis: 

Mutmainah 

Judul: Analisis 

Kelayakan 

Usaha Ternak 

Sapi Potong 

di Desa 

Lumpangang 

Kecamatan 

Pa’jukukang di 

Kabupaten 

Bantaeng. 

Tahun: 2018  

Memiliki 

persamaan 

tentang teori 

yang dipakai  

Memiliki 

perbedaan pada 

objek yang 

diteliti serta 

variabel tempat 

Memiliki 

perbedaan pada 

objek yang 

diteliti dan 

substansi dari 

penelitian  

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahw usaha 

ternak sapi 

potong di Desa 

Lumpangang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) yang 

mengambil lokasi di Usaha Peternakan Ayam JKF tepatnya di Desa Kalisari 

Kecamatan Cilongok. Proses penelitian dan penulisan ini dimulai sejak hari 

selasa tanggal 25 Mei 2021 dan rencana selesai pada bulan Desember 2021. 

Kartini kartono mengemukakan“penelitian lapangan pada hakikatnya 

merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang 

tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat (Kartini, 2006:22). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang datanya penulis peroleh dari lapangan, baik berupa data 

lisan maupun data tertulis (dokumen), melainkan maksud dari penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bersifat untuk mengembangkan teori 

(Moleong, 2005). 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, menurut pendapat 

Burhan Bungin (2013:48), penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi yang 

timbul dimasyarakat yang menjadi objek penelitian ini. Kemudian menarik 

kepermukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi 

tertentu. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan secara sistematis 

fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data menjelaskan asal suatu data penelitian diperoleh. 

Sumber data terbagi atas sumber primer dan sekunder: 

a. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2008:402). Adapun sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah data-data yang penulis peroleh 
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secara langsung dengan wawancara kepada pemilik usaha peternakan 

ayam petelur yaitu Bapak Angga. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber informasi yang tidak langsung 

membagikan informasi kepada pengumpul informasi (Sugiyono, 

2008:402). Informasi sekunder ini ialah informasi yang sifatnya 

menunjang keperluan informasi primer yang diperoleh dari bermacam 

literatur novel, bahan rujukan serta kajian yang cocok dengan modul 

riset guna menunjang sempurnanya riset ini. Tidak hanya itu, dalam 

riset ini data didapatkan dari catatan, arsip, dokumen serta potret 

aktivitas yang diperoleh dari pemerintah desa ataupun warga. 

C. Teknik Penumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono (2015:204) observasi ialah aktivitas pemuatan 

penelitterhadap sesuatu objek. Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh informasi terhadap usaha peternakan ayam petelur secara 

lisan atau dua orang. Metode tersebut dilakukan dengan metode 

bertatap muka ataupun mencermati secara langsung data ataupun 

keterangan. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara 

merupakan pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 

data mupun sesuatu ide dengan metode tanya jawab, sehingga bisa 

dikerucutkan menjadi suatu kesimpulan dalam topik tertentu. 

Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan informasi untuk 

menciptakan kasus yang wajib diteliti serta apabila peneliti ingin 

mengenali hal hal dari responden yang secara mendalam. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada Bapak Angga 

sebagai pemilik usaha dan kemudian kepada karyawan usaha 

peternakan ayam petelur. Pertanyaan yang diajukan berupa bebas 

terpimpin namun masih bisa berkembang sesuai dengan tujuan 



31 
 

 
 

penelitian terutama dengan jenis data yang dibutuhkan. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui berbagai informasi terkait dengan usaha 

peternakan ayam petelur “JKF Farm” ditinjau dari Studi Kelayakan 

Bisnis. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan tata cara pengumpulan informasi 

kualitatif dengan menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri ataupun oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi ialah 

salah satu metode yang bisa dilakukan peneliti kualitatif untuk 

memperoleh cerminan dari sudut pandang subjek melalui sesuatu media 

tertulis serta dokumen yang lain yang ditulis ataupun dibuat langsung 

oleh subjek yang bersangkutan (Haris, 2012:143). 

Dari pendapat di atas sudah jelas bahwa yang dimaksud dengan 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat atau 

menganalisis data yang digunakan dalam suatu penelitian dengan cara 

mencatat beberapa masalah yang sudah didokumentasikan oleh pemilik 

usaha peternakan ayam potong serta keadaan dan keterangan yang 

berkaitan dengan usaha peternakan ayam petelur “JKF Farm” yang ada 

di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok. Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk mengetahui data-data yang terkait dengan gambaran 

umum usaha peternakan ayam petelur dan data yang terkait dengan 

usaha tersebut. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah proses mencari serta menyusun secara sistematis 

informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta 

dokumentasi dengan metode mengorganisasikan informasi ke dalam jenis, 

menjabarkan kedalam pola, memilah mana yang berarti serta mana yang 

hendak dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah untuk 

dimengerti oleh diri sendiri ataupun orang lain. 

Model penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian tersebut 

menggunakan analisis data dengan metode deskriptif-kualitatif pada teknik 
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analisis interaktif model (Milles & Huberman, 1992) yaitu dengan metode 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi menyimpulkan. Model tersebut 

terbagi dalam beberapa tahap yaitu: 

1. Reduksi Data 

Yaitu merangkum, memilih hal pokok dan memfokuskan pada 

hal-hal penting sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan 

membuang yang tidak perlu. Tahap awal ini, peneliti akan berusaha 

mendapatkan data sebanyak-banyaknya berdasarkan tujuan penelitian 

yang sudah diterapkan, yaitu: Bagaimana kelayakan usaha peternakan 

ayam petelor “JKF Fams”. 

2. Display Data/Penyajian Data 

Yaitu penyajian data penelitian dalam bentuk uraian singkat 

atau teks yang bersifat narasi dan bentuk penyajiannya data yang lain 

sesui data itu sendiri. Adapun dalam penyajian data, data-data yang 

berkaitan dengan aspek aspek kelayakan bisnis usaha peternakan ayam 

petelur di Desa Kalisari Kec.Cilongok Kab.Banyumas yang sudah 

dipilih dengan kebutuhan kemudian disajikan dalam bentuk teks dan 

tabel yang bersifat naratif dan menggambarkan data yang ada. 

3. Konklusi atau Verifikasi 

Setelah semua data disajikan dalam bentuk teks narasi, maka 

yang terakhir adalah penarikan kesimpulan sebagai jawaban atau 

rumusan masalah dalam penelitian ini (Sugiono, 2009). Dengan 

demikian teknik analisis data yang dilakukan penulis dalam penelitian 

meliputi mencari dan memilih hal yang penting dan sesuai dengan 

kebutuhan, diantaranya yaitu data tentang sejarah, aspek aspek yang 

berkaitan dengan studi kelayakan bisnis, modal awal pendirian usaha, 

insvestasi untuk mengembangkan usahanya. Setelah dipilih selanjutnya 

adalah menyajikan data dalam bentuk teks narasi dan tabel yang 

menggambarkan keseluruhan data yang dipilih. Proses terkahir yaitu 

menyimpulkan hasil rangkuman. 
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E. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan padanan dari konsep validitas dan 

keandalan menurut versi penelitian kualitatif dan disesuaikan dengan 

tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Keabsahan data 

juga merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang lebih 

menekankan pada data/informasi daripada sikap dan jumlah orang. Pada 

dasarnya uji keabsahan data dalam sebuah penelitian, hanya ditekankan 

pada uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif yang diuji 

adalah datanya. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

peneliti engan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan triangulasi. Menurut 

Alwasilah (2003), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Fitrah & Luthfiyah, 

2017: 94). Triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.Jika dilihat dari sumber yang akan 

menghasilkan data seperti pemilik peternakan ayam petelur, masyarakat 

sekitar, karyawan berdomisili tetap dan bekeraja dipeternakan, maka uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk 

menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2015: 274). Triangulasi 

sumber menurut Moleong (2005:30) adalah membandingkan dan mengecek 

baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, mengecek data yang diperoleh 

dari seseorang informan lain secara terus menerus sampai terjadi kejenuhan 

data artinya sampai tidak ditemukan data baru lagi. Dalam penelitian ini 

hasil wawancara yang dilakukan dengan obyek penelitian yakni pemilik 

peternakan ayam petelur “JKF Farm, masyarakat sekitar peternakan, serta 

karyawan yang merupakan warga setempat. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Desa Kalisari Kecamatan Cilongok 

Desa Kalisari berada di sebelah barat Ibu Kota Kabupaten 

Banyumas dengan jarak kurang lebih 17 km dan terdiri atas dataran 

rendah dan dataran tinggi yang berbatasan dengan: 

a. Sebelah utara : Desa Karangtengah Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas 

b. Sebelah timur : Desa Karanglo Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas 

c. Sebelah Selatan : Desa Lesmana Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas 

d. Sebelah Barat : Desa Cikembulan Kecamatan Pekuncen Kabupaten 

Banyumas 

Secara administratif  Desa Kalisari termasuk dalam wilayah Kecamatan 

Cilongok dan berjarak kurang lebih 5 km dari Kecamatan. 

Secara kewilayahan Desa Kalisari terdiri atas 2 (dua) dusun 4 

(empat) Rukun Warga dani 27 (duai puluhi tujuh) Rukun Tetangga 

(RT) dengan rincian sebagai berikut: 

A. Dusun 1 terdiri atas dua Rukun Warga 

1) RW 01 berjumlah atas 8 RT 

2) RW 02 berjumlah atas 7 RT 

B. Dusun 2 terdiri atas dua Rukun Warga 

1) RW 03 berjumlah atas 5 RT 

2) RW 04 berjumlah atas 7 RT 

Adapun luas Desa Kalisari adalah 204.355 hektar atau 2,04 

dengan kondisi geografisnya sebagai berikut: 

a. Ketinggian dari permukaan laut : 220 Mdpl 
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b. Banyaknya curah hujan :2000-3000 mm/tahun 

c. Suhu udara rata-rata : 32˚ C 

2. Sejarah Peternakan Ayam Petelur “JKF Farm” di Desa Kalisari 

Peternakan ayam petelur “JKF Farm” terletak di Desa Kalisari 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Peternakan tersebut berdiri 

pada tahun 2000 pemilik usaha bercerita awal mula terjun ke usaha 

peternakan ayam petelur karena pemilik sejak kecil gemar memelihara 

hewan khususnya ayam. Pada tahun 2000 Bapak Angga mulai 

membangun peternakan ayam petelur yang diberi nama “JKF Farm”. 

Pada tahun 2000 sampai sekarang peternakan “JKF Farm” mengambil 

bibit ayam petelur langsung dari perusahaan yang menjual bibit ayam 

petelur. “JKF Farm” langsung mengambil bibit ayam petelur dari 

perusahaan pertama karena harga jauh lebih murah. Dengan modal yang 

pas dan teknologi yang sederhana Bapak Angga terus membangun 

usahanya agar lebih maju dan berkembang, sampai sekarang usaha 

ayam petelur “JKF Farm” terus mengeluarkan pelayanan yang baik 

untuk konsumen atau pelanggannya. 

B.  Gambaran Umum Usaha Peternakan Ayam Petelur “JKF Farm” di 

Desa Kalisari Kecamatan Cilongok 

Peternakan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengembangbiakan dan membudidayakan ternak agar memperoleh 

manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. Pengertian peternakan bukan 

hanya tentang pemeliharaan semata, perbedaan terletak pada ekspektasi 

dan tujuan yang ditetapkan. 

Tujuan dari peternakan adalah untuk mendapatkan keuntungan 

melalui penggunaan strategi manajemen produksi yang mapan. 

Kegiatan di bidang peternakan dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

peternakan besar seperti sapi, kerbau dan kuda. Sedangkan kelompok 

kedua adalah hewan ternak kecil seperti ayam, kelinci dan lain-lain 

(Weriza,2016). 
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Peternakan merupakan salah satu usaha peternakan yang 

menjanjikan bila berkembang dan tumbuh dengan baik. Tumbuh dan 

berkembangnya sektor peternakan akan berdampak positif bagi 

peningkatan taraf hidup para peternak. 

Menurut Undang-Undang Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 18 Tahun 2009, Peternakan adalahi segala sesuatu yang 

berkaitan dengan benih, sumber daya fisik, benih, pakan, peralatan dan 

mesin ternak, panen, pascapanen, produksi, pemasaran, dan operasi. 

Sedangkan menurut Rasyaf (2012), ternak adalah tempat ternak hidup 

dan berproduksi menurut beberapa cara untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan Undang-undang Menteri Pertanian No. 

425/KPTS/OT.210/7/2001, ayam petelur adalah ayam dewasa yang 

sedang berproduksi untuk diambil telurnya. Secara umum dapat 

diartikan bahwa budidaya ayam adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan produksi yang berhubungan dengan pemasaran, 

kegiatan, pengembangan dari sektor peternakan sampai dewasa 

menghadapi suatu masa produksi (Purwaningsih, 2014). 

Ayam petelur “JKF Farm” yang berlokasi di Desa Kalisari, 

Kecamatan Cilongok. Peternakan ayam petelur “JKF Farm” merupakan 

salah satu produsen telur terbesar di Desa Kalisari. Dalam menjalankan 

usahanya, pernakan ayam “JKF Farm” memiliki strategi untuk 

melindungi konsumen agar dapat melayani pelanggannya dengan lebih 

baik dan menjadi pemasok di setiap acara yang membutuhkan konsumsi 

telur. Strategi yang akan dijalankan untuk menjaga dari pesaing adalah 

memberikan harga yang relatif murah dibanding penjual telur lainnya, 

memberikan diskon atau potongan harga bagi yang membeli banyak 

telur. Dalam pelaksanaan usahanya peternakan ayam petelur “JKF 

Farm” berada dalam bentuk pasar yang memiliki pesaing dengan sesama 

penjual telur. Kendala saat memasarkan produk adalah saat hujan, 

karena cuaca yang tidak mendukung dalam penjualan akan mengganggu 



38 
 

 
 

proses penjualan telur dan mengakibatkan konsumen tidak membeli 

(Angga, Wawancara. 2022, Januari 10). 

Dalam hal pasar dan kondisi pasar, ini termasuk dalam analisis 

permintaan dan penawaran. Menurut pemilik, permintaan telur 

dipengaruhi oleh keadaan seperti hari libur atau hari raya dan hajatan. 

Penilaian harga adalah harga yang digunakan untuk menjual kepada 

konsumen mengikuti harga pasar saat ini. Bagikan iklan. Peternakan 

melakukan fasilitas pendistribusian telur, yang kemudian akan 

didistribusikan langsung ke toko-toko atau warunng di dekat Desa 

Kalisari. Menurut wawancara dengan peternak, peternakan ayam 

petelur “JKF Farm”, meskipun dekat dengan pemukiman penduduk, 

tetapi tidak menimbulkan dampak dan keluhan yang merugikan. 

Kualitas air di lokasi kandang memenuhi standar baku. Luasan produksi 

usaha peternakan ayam petelur milik Bapak Angga sebanyak 1700 ekor 

ayam petelur. Usaha peternakan ayam petelur “JKF Farm” sudah 

menggunakan peralatan teknologi yang sesuai dengan peternak 

umumnya seperti batre kandang, tempat pakan, minum, ransum, tempat 

suplemen, sistem alat penerangan,litter (alas lantai), tempat bertelur. 

Struktur organisasi yang terdapat dalam usaha peternakan ayam petelur 

“JKF Farm” sudah cukup baik namun masih sederhana. Peternakan 

ayam petelur “JKF Farm” dipelopori oleh Bapak Angga yang juga 

pemilik usaha ini, dan menjadi pengelola yang bertanggung jawab atas 

uang dan penjualan serta pengelolaan pemasukan dan pengeluaran 

pakan ayam (Angga, Wawancara, 2022 10 Januari). 

Jumlah karyawan yang dimiliki di peternakan “JKF Farm” 

terdapat dua karyawan yang merupakan dari penduduk sekitar. Tenaga 

kerja yang diambil jadi karyawan tidak memiliki persyaratan khusus 

namun pemilik hanya membutuhkan yang mau bekerja keras dan jujur. 

Peningkatan ekonomi terhadap karyawan sangat terlihat, berdasarkan 

wawancara dengan salah satu karyawan bahwa ekonomi yang di alami 

semakin berubah dan mengalami perbedaan saat bekerja di peternakan 
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“JKF Farm” karena awalnya pengangguran sekarang sudah mempunyai 

pekerjaan dan bisa mencukupi keluarga (Khayat, Wawancara. 2022, 

Januari 10). 

Selanjutnya menurut Bapak Angga peternakan “JKF Farm” 

bahwa tanggapan masyarakat terkait limbah peternakan ayam petelur 

cukup baik. Limbah ayam petelur dimanfaatkan sebagai pakan ikan 

yang berada tepat dibawah kandang (Angga, Wawancara. 2022, Januari 

10). 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa 

pemilik ayam sangat peduli dengan masalah sampah. Limbah unggas 

ayam petelur dikelola dengan baik oleh pemilik peternakan untuk 

dijadikan pakan ikan yang tepat dibawah kandang ayam petelur (Angga, 

Wawancara. 2022, Januari 10). 

 

C.  Kelayakan Usaha Peternakan Ayam Petelur “JKF Farm”di Desa 

Kalisari Kecamatan Cilongok 

1. Kelayakan Aspek Hukum 

Pada aspek hukum,  dilihat dari segi kepemilikan, peternakan ayam 

petelur milik Bapak Angga berbentuk perusahaan perseorangan, 

berdasarkan wawancara terhadap pemilik, usaha yang didirikan sudah 

memiliki izin dari RT/RW dan masyarakat sekitar. Pada aspek hukum 

ini, evaluasi terhadap usaha tersebut perlu dilakukan bagi pemilik usaha. 

Ada nya bentuk hukum yang sah berguna bagi kelangsungan usaha hidup 

usaha kedepan. Disamping itu, dengan adanya bentuk hukum yang sah, 

dapat menyakinkan pada kreditor dan investor bahwa usaha yang 

didirikan tidak menyimpang dari aturan yang berlaku. 

Berdasarkan dalam Peraturan Daerah Banyumas nomor 2 tahun 

2009 Izin Peruntukan Penggunaan Lahan (IPPL)dan Retribusi Izin 

Peruntukan Penggunaan Lahan dalam Bab 1 tentang kententuan umum. 

Objek Izin Peruntukan dan Penggunaan Lahan (IPPL) adalah setiap 

lokasi yang direncanakan untuk kegiatan pembangunan baik industri, 
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perumahan, pertokoan,perdagangan, jasa, pariwisata, home industri/ 

kerajinan, pertanian, pertambangan maupun sarana sosial yang bersifat 

komersial dan yang luasnya 0,05 – 2 Ha.  

Berdasarkani hasil wawancara di atas, penulis memahami bahwa 

peternakan “JKF Farm” adalah usaha kecil yang dimiliki oleh pemilik 

dan bertanggung jawab atas semua kegiatan pengelolaan yang 

berlangsung di dalamnya. Legalitas suatu usaha berkaitan dengan 

legalitas usaha dari segi hukum. Manfaat memiliki status hukum bisnis 

akan diakui keberadaannya, menyadari hal ini akan membuat bisnis lebih 

mudah diakses oleh masyarakat, dan akan memudahkan bisnis untuk 

mengembangkan usahanya, karena memberikan perlindungan hukum 

dari pemerintah. Pemilik peternakan “JKF Farm” telah memperoleh izin 

pendirian tempat usaha dari RT/RW setempat dan warga sekitar 

peternakan. Berdasarkan hal tersebut dari segi hukum, usaha ini dapat 

layak untuk dilaksanakan dan dikembangkan (Angga, Wawancara. 2022, 

10 Januari). 

2. Kelayakan Aspek Pasar dan Pemasaran 

Berdasarkan wawancara dengan peternak dalam menjalankan 

usahanya, peternakan ayam petelur “JKF Farm” mempunyai pesaing 

dengan sesama penjual telur. Menurut Bapak Angga diliat berdasarkan 

sisi pemasaran bahwa peternakan “JKF Farm” sudah memiliki pangsa 

pasar yang baik, meskipun masih bersifat lokal. Hal ini disebabkan 

produksi telur yang rendah (Angga, Wawancara. 2022, 10 Januari). 

Diakhir wawancara dengan Bapak Angga, pemilik usaha peternakan 

terungkap bahwa usaha peternakan “JKF Farm” menjual hasil produksi 

telur secara langsung kepada konsumen dan dijualkan di setiap warung 

yang ada disekitaran Desa Kalisari karenai peternakan mempunyai 

tempat usaha yang sudah tetapi sehingga memudahkan para konsumen 

yangi berlangganan untuk datang kembali tanpa harus mencari-cari 

tempatnya. Dalam hal penjualan telur peternakan “JKF Farm” tidak 

memilih pelanggan, semua pelanggan yang membeli telur terlayani 
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dengan baik. Dari segi pelayanan, pemenuhan kebutuhan pelanggan di 

peternakan “JKF Farm” menyediakan permintaan telur sesuai kebutuhan 

pelanggan (Angga, Wawancara. 2022, 10 Januari). Dalam hal kelayakan 

Aspek Pasar dan Pemasaran dapat meliputi: 

a. Permintaan dan Penawaran Ayam Petelur “JKF Farm” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa 

demand lebih besar dari supply yang ada. Pemilik peternakan 

mengatakan timbulnya permintaan telur dipengaruhi oleh keadaan 

seperti hari libur atau hari libur umum dan perayaan. Jumlah ayam 

yang dipelihara dibatasi oleh kapasitas kandang ayam yang dimiliki 

oleh peternakan. Peternakan ini memeliharai 1700 ekor ayam dan 

1000 ekor ayam siap produksi sedangkan yang lainnya belum siap 

produksi. 

Telur dari peternakan ini didistribusikan kepada konsumen yang 

membutuhkan untuk konsumsi atau keperluan seperti hiburan atau 

kegiatan lainnya. Situasi yang berbeda terjadi ketika memasuki hari 

besar atau hari libur permintaan telur bisa lebih tinggi dari hari-hari 

normal dalam produksi untuk menjaga peluang pasar. Selain itu 

pemilik sendiri juga mengatakan ke depannya konsumsi telur akan 

naik turun. Selama ini menurut informasi dari pemilik peternakan, 

semua produk telah terjual dan peternakan ini masih belum mampu 

memenuhi permintaan teluri dari pembeli, sehingga tidak menutupi 

kemungkinan kemudian sesuai dengan aspek pasar dimana usaha ini 

layak dijalankan dan dikembangkan (Angga, Wawancara, 2022, 10 

Januari). 

b. Distribusi “JKF Farm” 

Berdasarkan hasil konsultasi dengan pemilik, diperoleh informasi 

mengenai masalah distribusi. Dalam hal pendistribusian peternakan 

ayam petelur sudah mempunyai tempat yang tetap dalam pengambilan 

telur dan mendistribusikannya secara langsung kepada konsumen dan 

ke warung-warung. (Angga, Wawancara. 2022, 10 Januari). 
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Pemasaran akan lebih efektif bila didukung melalui deviden yang 

terencana dengan baik. “JKF Farm” sudah memiliki tempat usaha 

tetap, artinya sudah memiliki tempat atau toko tetap, dalam 

prakteknya mendistribusikan produknya langsung ke pelanggan dan 

ke toko-toko, atau istilah lain “JKF Farm” melaksanakan sistem 

penjualan langsung. 

c. Promosi Penjualan 

Berdasarkan hasil konsultasi dengan Bapak Angga, disebutkan 

bahwa selama ini pihak peternakan tidak melakukan  promosi 

produknya melalui iklan, yang seperti siaran radio, bahkan dalam 

iklan media. Selama ini promosi yang dilakukan oleh “JKF Farm” 

cukup sederhana, artinya salah satu pelanggan membeli telur di “JKF 

Farm” dan kemudian mengajak teman, atau orang lain untuk membeli 

telur di “JKF Farm” dan sampai saat ini banyak konsumen meski 

hanya dari mulut ke mulut (Angga, Wawancara. 2022, 10 Januari). 

 Riset pasar dan analisis pasar dimaksudkan untuk 

menyelidiki dan mengevaluasi sejauh mana pemasaran produk suatu 

perusahaan dapat mendukung usaha atau pengembangan usaha yang 

diusulkan dan ada atau tidaknya pasar, peluang pasar atau produk 

yang akan diperkenalkan di masa depan,dan menjangkau beberapa 

pasar tertentu atau peluang pasar yang ada. 

Dari sisi penawaran dan permintaan, dapat dilihat bahwa 

permintaan lebih besar dari penawaran. Dalam usaha peternakan "JKF 

Farm" permintaan cukup besar karena sekarang orang sudah beralih 

makan telur karena harganya yang cukup murah dan proteinnya yang 

cukup tinggi. Apalagi pada hari-hari besar seperti hajatan atau acara 

khusus lainnya, peminatnya akan tinggi karena dibarengi dengan 

harga yang lebih murah. 

Dari sisi penjualan telur,  peternakan “JKF Farm” telah mampu 

menjual telurnya dengan harga yang wajar, sesuai dengan harga 

pasaran. Jika ada pembelian telur dalam jumlah besar, peternakan JKF 
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Farm tidak menjual lebih dari modal. Distribusi telur di "JKF Farm" 

sangat memungkinkan karena "JKF Farm" memiliki pusat distribusi 

yang aman bagi pelanggan. Dengan menjual telur langsung ke toko-

toko lokal dan konsumen yang akan membeli di peternakan. 

Promosi yang dilakukan di peternakan “JKF Farm” cukup 

sederhana. Peternakan “JKF Farm” tidak diklankan melalui surat 

kabar atau iklan cetak lainnya, selama ini hanya diklankan dari mulut 

ke mulut, artinya pelanggan yang datang membeli telur yang kemudia 

mengajak teman atau tetangganya untuk membeli telur di “JKF. 

Farm” (Angga, Wawancara. 2022, 10 Januari). 

3. Kelayakan Teknis dan Teknologis 

Berdasarkan konsultasi dengan pemilik bahwa lahan yang dipilih 

strategis. Kandang peternakan jauh dari jalan raya dan di kelilingi oleh 

pekarangan sehingga menjaga ayam tetap tenang. Fasilitas di peternakan 

JKF Farm terdapat ayam yang belum siap produksi sampai dengan yang 

siap produksi. Pakan yang diberikan harus sangat baik agar tidak ada 

pakan yang terbuang percuma, pemberian pakan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan ayam untuk bertahan hidup karena terlalu banyak atau 

tidak cukupnya pakan yang diberikan menyebabkan ayam menjadi tidak 

baik. Semakin tinggi ayam, semakin baik makanannya, semakin mahal 

harganya. Vaksin merupakan bagian dari pencegahan dan pengendalian 

penyakit di peternakan unggas. Sedangkan vitamin digunakan untuk 

membantu untuk meningkatkan perlindungan ayam dari penyakit, 

meningkatkan produktivitas, mengurangi paparan terhadap ayam 

(Angga, Wawancara .2022, 10 Januari). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Angga dikemukakan 

bahwa metode yang digunakan dalam pemeliharaan ayam petelur 

menggunakan pengelolaan konsumsi segar, yang artinya konsumen 

datang untuk membeli telur kemudian telur tersebut diambil seketika itu 

yang sudah disiapkan dan langsung dibawa oleh konsumen untuk 

dikelola menjadi konsumsi. Nampak jelas bahwa telur “JKF Farm” layak 
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untuk di konsumsi karena konsumen membeli atau mengambil telur 

secara langsung dipeternakan dalam keadaan baik (Angga, Wawancara, 

2022, 10 Januari). 

Peternakan ini terletak kurang lebih ± 100 meter dari jalan desa. 

Tempat ini dipilih dengan hati-hati. Agar usaha tetap aman untuk waktu 

yang lama, dan untuk melindungi tempat dari kebisingan akibat 

kendaraan yang bergerak sehingga ayam dapat tenang dalam 

berproduksi. 

Dari segi fasilitas dan pengembangan yang dilakukan di peternakan 

“JKF Farm” cukup efisien dan layak karena menyediakan kandang yang 

cukup, obat-obatan, vaksin dan makanan berkualitas tinggi. Pakan yang 

berkualitas tinggi berkontribusi pada kualitas ayam yang baik sehingga 

menjadi ayam produktif. 

Teknologi biasanya merupakan alat khusus yang digunakan untuk 

mengembangkan suatu produk agar lebih bermakna. Seperti halnya 

peternakan “JKF Farm”, teknologi tersebut digunakan sebagai tempat 

memberi makan, minum, tempat suplemen, penerangan, serasah (tikar 

lantai), tempat bertelur dan bertengker (Angga, Wawancara. 2022, 10 

Januari). Sehingga berdasarkan aspek teknis dan teknologis usaha 

peternakan ayam petelur “JKF Farm” layak untuk dijalankan dan 

dikembangkan. 

4. Kelayakan Aspek Manajemen dan Organisasi 

Berdasarkan dalam wawancara dengan pemilik peternakan di “JKF 

Farm” dimana Bapak Angga berperan sebagai pemilik peternakan, dan 

dibantu oleh dua orang yang mengelola kegiatan peternakan. Bapak 

Angga selain berperan sebagai pemilik juga ikut dalam mengelola dan 

merawat ternaknya. Walaupun organisasi dan manajemennya relatif 

sederhana, tetapi regulasi yang berlaku di peternakan sudah tergolong 

sudah cukup baik. Bapak Angga selaku pemilik memperoleh keuntungan 

yang wajar dan itu terus berlanjut sampai sekarang (Angga, Wawancara. 

2022, 10 Januari). 
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a. Struktur Organisasi 

Peternakan ayam petelur “JKF Farm” adalah tempat usaha 

berskala kecil, oleh karena itu posisi yang terdapat dalam struktur 

organisasi peternakan ayam petelur “JKF Farm” masih sangat 

sederhana. 

Peternakan ayam petelur “JKF Farm” dirintis oleh Bapak 

Angga yang juga merupakan pemilik usaha ini, pemilik juga 

bertanggung jawab pada bagian keuangan dan pembelian. Bagian 

keuangan bertanggung jawab untuk mengatur pendapatan dan 

pengeluaran peternakan ayam petelur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tenaga Kerja 

Dengan dibukanya usahanya, pemilik menyadari bahwa 

usahanya akan bergerak maju, dan untuk mengatasi keterbatasan 

layanani pelanggan, bapak angga berencana untuk menambah 

setidaknya duai orang untuk ditempatkan dalam bagian penjualan. 

Menurut hasil wawancara dengan pemilik peternakan 

dijelaskan bahwa pekerja di peternakan “JKF Farm” tidak sesulit 

perusahaan besar pada umumnya yang terpenting pegawai tersebut 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup di bidang 

peternakan dan siap bekerja keras. Jam kerja para pekerja mulai dari 

jam buka peternakan pukuli 07.30 sampai dengan waktu tutup 17.00 

(Angga, Wawancara. 2022, 10 Januari). 

Pemilik / Manajer 

(Bapak Angga) 

Bagian Operasional 

Mengurus 

Operasional Ternak 

dan Kandang 

(Riki) 

Bagian Pemasaran 

Memasarkan 

Produk 

(Khayat) 
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Studi tentang manajemen dan organisasi merupakan salah 

satu aspek penting dalam studi kelayakan bisnis. Untuk menjalankan 

suatu proyek dan menjalankan bisnis diperlukan manajemen, 

sedangkan sisi organisasi berkaitan dengan struktur organisasi dan 

semua alat yang akan dilakukan dan kemudian mengevaluasi prosesi 

mendapatkan staf untuk menetap dan memiliki bagian dan fungsi 

dari korporasi atau perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 

tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam pendirian 

usaha apapun. Tenaga kerja dalam kegiatan operasional dibedakan 

menjadi tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap. Tenaga kerja 

tetap merupakan karyawan yang digaji setiap bulan, memiliki 

tanggungjawab atas kemajuan perusahaan dan bekerja sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dalam sebuah perusahaan. 

Sedangkan tenaga kerja tidak tetap merupakan tenaga yang 

dibutuhkan untuk waktu dan bagian tertentu. Peternakan ayam 

petelur “JKF Farm” memiliki dua orang karyawan yang termasuk 

dalam tenaga kerja tetap, yaitu bagian penjualan dan operasional. 

Dalam kesejahteraan parai karyawan, peternakan ayam petelur “JKF 

Farm” memberikan gaji setiap bulanya. Selain tugas dan kewajiban, 

hak karyawan peternakan ayam petelur “JKF Farm” juga sangat 

diperhatikan oleh pemilik dengan memberikan setiap tahunnya 

dengan memberikan insentif Tunjangan Hari Raya (THR). 

Karyawan tidak ada waktu libur, tidak ada sanksi bila karyawan 

tersebut tidak masuk kerja dengan alasan yang jelas, akan tetapi bagi 

karyawan yang tidak masuk pada jam kerja tersebut maka 

perhitungan gaji akan dikurangi. 

Pemberdayaan terhadap tenaga kerja menjadi tujuan utama 

yang ditekankan oleh peternakan “JKF Farm”, dan diangkat sebagai 

salah satu visi, misi dan tujuan pendirian perusahaan yaitu 

melibatkan dan memberdayakan ummat sebanyak-banyaknya. 
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Semangat yang diterapkan oleh perusahaan terhadap karyawannya 

dengan mengedepankan sikap dan perilaku yang baik, menjaga 

hubungan antara karyawan dengan karyawan yang lain dan dengan 

lingkungan disekitar peternakan. Namun implikasi usaha tersebut 

tidak saja hanya sebatas bagaimana pemberdayaan itu dilakukan, 

akan tetapi sisi sudut pandang ekonomi yang mementingkan akan 

adanya tingkat kesejahteraan yang diberikan perusahaan terhadap 

para tenaga kerjanya dalam aspek keadilan akan hak-hak dan 

tanggung jawab serta jaminan sosial bagi tenaga kerja harus juga 

diperhatikan, dari wawancara yang telah penulis lakukan dengan 

pemilik peternakan secara langsung, hal tersebut sudah disediakan 

dan dijamin oleh pemilik peternakan. Dengan ini berdasarkan aspek 

manajamen dan organisasi peternakan ayam petelur “JKF Farm” 

layak untuk dikembangkan dan dijalankan. 

5. Kelayakan Aspek Ekonomi dan Sosial 

Menurut wawancara dengan Bapak Angga, peternakan "JKF Farm" 

memiliki dampak ekonomi bagi karyawannya. Pemilik juga 

berpartisipasi di desa-desa sekitar dengan memberikan sumbangan 

kepada masyarakat yang dikelola oleh RT/RW dengan memberikan 

bantuan dan ketika jalan desa diperbaiki, untuk berpartisipasi dalam 

memberikan dana bantuan (Angga, Wawancara. 2022, 10 Januari). 

Aspek tentang ekonomi dan sosial dimaksudkan untuk memberikan 

peluang menghasilkan pendapatan bagi masyarakat. Usaha peternakan 

harus memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekitar baik 

secara ekonomi maupun sosial. Selain itu, dalam penerapan bisnis dalam 

konteks ekonomi dan sosial adalah perubahan pendapatan ekonomi 

pekerja peternakan relatif bervariasi karena setelah bekerja di peternakan 

terjadi, pendapatan yang banyak dibandingkan sebelum bekerja di 

peternakan, sedangkan bentuk sosial dari adanya usaha JKF Farm sudah 

cukup baik karena pemilik sangat peduli terhadap kariawan dan 
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masyarakat sekitar yang kurang mampu dengan memberikan Tabungan 

Hari Raya. 

Berdasarkan pembahasan di atas, kepedulian pemilik peternakan 

dapat dilihat pada karyawan atau masyarakat umum. Pemilik peternakan 

“JKF Farm” memberikan kontribusi yang besar kepada masyarakat 

dengan memberikan Tabungan Hari Raya kepada masyarakat yang 

membutuhkan bantuan dari bidang peternakan sehingga berdasarkan 

hasil wawancara tersebut dilihat dari aspek ekonomi dan sosial layak 

untuk dijalankan (Angga, Wawancara. 2022, 10 Januari). 

6. Kelayakan Aspek Lingkungan 

Menurut pemilik peternakan ayam petelur JKF Farm, usahanya 

sampai saat ini dampak yang ditimbulkan dengan adanya usaha ini belum 

ada. Belum juga ada masyarakat yang mengeluhkan bau kotoran ayam 

karena karyawan pada JKF Farm rutin membersihkan peternakan. Di 

peternakan JKF Farm, kotoran ayam digunakan untuk memberi makan 

ikan karena terdapat kolam ikan yang berada di bawah kandang (Angga, 

Wawancara. 2022, 10 Januari). 

Analisis mengenai dampak lingkungan penting dilakukan karena 

dapat memberikan gambaran kepada pengusaha tentang dampak yang 

dapat ditimbulkan oleh suatu bisnis terhadap lingkungan jika dilakukan. 

Aspek ini mendukung stabilitas suatu usaha, suatu perkembangan usaha 

yang dimungkinkan jika tidak ada dampak buruk dari usaha yang 

didirikan, misalnya pengelolaan limbah ternak yang kurang baik hingga 

dapat mempengaruhi hajat hidup orang banyak. 

Selain itu, dalam penerapan kelayakan usaha pada aspek lingkungan 

yaitu peternakan yang operasionalkan tidak menimbulkan keadaan yang 

tidak sehat dan tidak mencemari penduduk sekitar, pada usaha peternakan 

ini limbah yang dihasilkan dari ayam petelur bisa dimanfaatkaann secara 

baik sehingga tidak menimbulkan lingkungan yang kotor bau. 

Peternakan ayam ini terletak ± 100 meter dari rumah warga agar 

tidak mencemari udara yang dapat menyebabkan rumah-rumah warga 
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sekitar menjadi bau karena sampah udara dari peternakan dan kotoran 

unggas. Selain itu, pemilik mendapatkan izin dari semua orang yang 

tinggal di rumah mereka dekat atau jauh dari peternakan. Selain itu, 

peternakan ini juga dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran dan 

penelitian bagi yang ingin lebih memahami tentang bisnis peternakan 

unggas khususnya pada ayam petelur. Hasil analisis lingkungan dapat 

dikatakan bahwa usaha peternakan JKF Farm yang dilakukan oleh 

peternakan ini tidak merugikan lingkungan sekitar, sehingga dapat 

dikatakan layak untuk dijalankan dan dikembangkan. 

Berdasarkan wawancara di atas, terlihat jelas bahwa pemilik sangat 

peduli terhadap lingkungan sekitar, karena kebersihan lingkungan akan 

membuat masyarakat menerima bahwa “JKF Farm” adalah bisnis yang 

bisa dilakukan dalam jangka panjang. Meski baru pertama kali didirikan 

usaha peternakan, ada masyarakat yang mengeluhkan adanya limbah, 

dengan adanya keluhan dari mayarakat sekitar Bapak Angga bertindak 

cepat dengan mampu mendaur ulang limbah tersebut di wilayah yang 

dihuni warga, dengan dijadikan pakan ternak ikan di sekitar lokasi ternak 

(Angga. , Wawancara. 2022, 10 Januari). 

7. Kelayakan Aspek Keuangan 

a. Biaya invetasi 

Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

membiayai input fisik yang tidak habis dalam satu periode produksi 

atau biaya untuk mendirikann usaha ini. Biaya operasional yang 

dibutuhkan untuk pengadaan usaha peternakan ayam petelur dengan 

dosis 500 ekor adalah sebesar Rp. 8.250.000,- atau Rp. 16.500/ekor. 

Area investasi dapat dilihat pada Tabel 4.1. Bangunan terdiri dari 

gudang dan kandang ialah komponen biaya investasi yang paling 

besar dari jumlah biaya investasi yang dibutuhkan. 
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Tabel 4.1 Biaya Investasi 

No 
Komponen 

Biaya 
Biaya (Rp) 

Proporsi Biaya 

Investasi (%) 
 

1 Lahan Rp. 245.000.000 85,80%  

2 Bangunan Rp. 25.000.000 8,80%  

3 Kendaraan Rp. 11.000.000 3,80%  

4 
Peralatan 

Kandang 
Rp. 4.000.000 1,40%  

5 
Intalasi Listrik, 

Air, dan Telepon 
Rp. 600.000 0,20% 

 

 

Jumlah Rp. 285.600.000 100% 
 

 
 

b. Biaya Operasional 

 

Biaya operasional ialah biaya yang di luar biaya investasi yang 

dibutuhkan untuk membiayai input fisik yang dibutuhkan sehingga 

usaha ini dapat beroperasi. Biaya bibit ayam petelur umur 16 minggu, 

biaya obat-obatan, biayai pakan, dan biaya bongkar muat pakan. 

Harga bibit ayam petelur umur 16 minggu adalah Rp.16.500,-/ekor 

sedangkan harga pakan adalah Rp.1.500,-/kg. Pakan tersebut 

merupakan pakan campuran yang terdiri atas 49,75% jagung giling, 

14,93% dedak padi, konsentrati 34,83%, serta 0,5% feed additif 

Tabel 4.2 Rata-rata Biaya Usaha Ayam Petelur 

No 
Komponen 

Biaya 
Satuan 

Biaya 

per 

satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Fisik 

Pertahun 

Rata-Rata 

Biaya 

(Rp/tahun) 

Proporsi 

(%) 

 

1 

Bibit 

Ayam 

Petelur 

ekor 16.500 50 825.000 2,70% 

 

 
2 Pakan Rp/Kg 1.500 20.075 30.112.500 96,30%  

3 
Obat 

Obatan 
ekor 550 75 41.250 0,10% 

 

 

4 
Biaya 

bongkar 
Rp/Kg 15 20.075 301.125 0,90% 
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muat 

pakan 

Total Biaya 31.279.875 100% 
 

 
 

Harga pakan merupakan komponen terbesar dari harga variabel, 

mencapai 96,3% dari total harga variabel. Oleh karena itu, upaya 

untuk menekan biaya pakan sangat penting, misalnya dengan 

mengembangkan sistem pakan sendiri. Selain itu, pengembangan 

ayam juga penting untuk diperhatikan dalam mengukur biaya hingga 

2,7%. 

Selain biaya variabel, dalam mengusahakan ayam petelur juga 

diperlukani biayai tetap, yaitu biaya yang relatif tetap jumlahnya 

dalam setiap periode produksi. Biaya tersebut meliputi beberapa 

komponen dapat dilihat seperti tabel 4.3 dibawah ini 

Tabel 4.3 

Rata-rata Biaya Tetap Usaha Ayam Petelur 

No Struktur Biaya 
Biaya per tahun 

(Rp) 
Proporsi 

 
1 Tenaga Kerja 75.000 40%  

2 
Operasional dan 
Biaya Perawatan 

850.000 45% 
 

 
3 Telepon 450.000 23,90%  

4 Listrik 250.000 13,20%  

5 ATK 65.000 3,40%  

6 
Biaya Penanganan 
Limbah 

200.000 10.5 % 
 

 
Jumlah 1.890.000 100%  

 

Untuk mengusahakan peternakan ayam petelur dengan skala 

500 ekor diperlukan biaya tetapi sekitar Rp.8.250.000,- peri tahun. 

Biaya operasional merupakan komponen terbesar diantara komponen 

biaya yang lain, dimana biaya ini mencapai 45% dari total biaya tetap. 

c. Penerimaan Benefit   
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Pendapatan atau manfaat adalah total pendapatan yang 

diterima peternak atau pemilik sebelum dikurangi biaya yang 

dikeluarkan. Pendapatan peternak dari ayam petelur berasal dari 

penjualan telur dan penjualan ayam afkir. Rata-rata pendapatan 

peternak dari ayam petelur dengan hasil 500 adalah Rp. 208.275.000 

per tahun,- seperti yang terlihat pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 

Rata-rata Penerimaan Peternak Ayam Petelur 

Komponen 
Penerimaan 

Jumlah 
Fisik 

Satuan 
Harga/satuan 

(Rp) 

Rata-rata 
Penerimaan 
(Rp/tahun) 

Penjualan Telur 164.250 Butir 1.200 197.100.000 
 

Penjualan 
Ayam Afkir 

447 Ekor 25.000 11.175.000 
 

 

Total Penerimaan 208.275.000 
 

 
 

d. Analisis Pendapatan Peternak 

Pendapatan peternak merupakan selisih antara pendapatan 

yang diperoleh dari usaha peternakan dengan biaya yang dikeluarkan 

peternak. Berdasarkan biayai totali (sekitar semua biaya), pendapatan 

rata-rata peternak dari ayam tetap dengan tingkat 500 ekor adalah 

sekitar Rp. 208.275.000,/tahun. 

Berdasarkan hasil R/C, usaha ini layak untuk dilaksanakan dan 

dikembangkan karena semua uang yang dikeluarkan, akan 

menghasilkan sebuah pendapatan. Hal ini juga didukung oleh 

keuntungan/biaya sebesar 6,94% artinya keuntungan yang diperoleh 

adalah 6,94% dari biaya. 

Jika analisa dilakukan berdasarkan biaya tunai, yaitu jika 

hanya memperhitungkan biaya yang dikeluarkan peternak secara riil 

(tanpa memperhitungkan biaya tenaga pemelihara, tenaga pencampur 

pakan, dan lahan) maka pendapatan peternak akan jauh lebih besar. 
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Usaha ini juga menghasilkan rasio profit/cost sebesar 6,94 % yang 

artinya keuntungan bersih yang diperoleh peternak yaitu sebesar 6,94 

% dari biaya yang dikeluarkan. 

Kelayakan peternakan ayam “JKF Farm” dapat dilihat dari 

berbagai aspek kajian studi kelayakan bisnis. Dilihat berdasarkan 

aspek hukum bahwa layak untuk dijalankan karena peternak telah 

dizinkan oleh RT/RW dan masyarakat sekitar bahwa menunjukkan 

usaha peternakan ayam petelur JKF Farm bisa lebih dikembangkan 

untuk kedepannya. 

Berdasarkan dari segi kondisi pasar dan pemasaran usaha ini 

layak untuk dijalankan karena usaha ini sudah memiliki pangsa yang 

baik, dan nilai jumlah permintaan lebih besar dari pada penawaran, 

meskipun masih bersifat lokal dikarenakan masih rendahnya 

produktifitas telur yang dihasilkan. 

Berdasarkan aspek teknis dan teknologi telah terbukti 

memungkinkan karena lokasi peternakan jauh dari jalan raya dan 

pagar mengelilingi kebun dan ladang yang sepi untuk menjauhkan 

ayam karena jauh dari puncak, dan banyak sumber mata air. Teknologi 

yang digunakan sederhana namun cukup untuk penggunaan hewan 

sehingga layak untuk dijalankan dan kembangkan. 

Berdasarkan aspek manajemen dan organisasi dinyatakan 

layak namun masih terbatas dalam hal tenaga kerja dan sistem 

didalamnya masih sederhana. Namun meskipun demikian regulasi 

peternakan JKF Farm berjalan dengan baik sampai saat ini sehingga 

pemilik mendaptkan keuntungan yang cukup memadai. 

Berdasarkan aspek ekonomi dan sosial telah diidentifikasi 

bahwa layak di lakukan karena perubahan ekonomi peternak maupun 

karyawan “JKF Farm” dapat meningkat karena karyawan dapat 

merasakan perubahannya setelah kemudian diminta oleh pemilik 

peternakan untuk bekerja. 
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Berdasarkan aspek lingkungan dinyatakan layak karena lokasi 

ternak berada sekitar ± 100 meter dari jalan raya  menuju kandang, 

yang berarti peternak tidak perlu khawatir bila ada bau yang tidak 

sedadp yang meresahkan masyarakat karena buruknya lingkungan. 

JKF Farm sangat memperhatikan lingkungan dengan membersihkan 

kandang ayam setiap hari agar tidak terkena baunya. 

Berdasarkan aspek keuangan dapat dikatakan layak karena 

usaha ini didukung oleh keuntungan/biaya sebesar 6,94% yang berarti 

keuntungan diperoleh oleh petani sebesar 6,94% dari biaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan mengenai kelayakan usaha peternakan ayam 

petelur “JKF Farm” di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok bahwa kelayakan 

usaha peternakan ayam petelur “JKF Farm” dapat dilihat dari aspek Studi 

Kelayakan Bisnis. Kesimpulannya yaitu: 

1. Pada aspek hukum, pendirian usaha peternakan ayam petelur “JKF 

Farm” di Desa Kalisari Kecamatan Cilongok dikatakan layak karena 

usaha ini telah memiliki izin dari RT/RW dan masyarakat sekitar. 

2. Pada aspek pasar dan pemasaran, usaha peternakan ayam petelur “JKF 

Farm” dikatakan layak karena potensi pasar yang cukup besar. Langkah 

yang perlu diperhatikan adalah bagaimana menyusun maarketing yang 

solid sehingga mengantisipasi persaingan dengan melakukan strategi 

promosi yang baik. 

3. Pada aspek teknis dan teknologis, usaha peternakan ayam petelur “JKF 

Farm” dikatakan layak karena teknis dan teknologi yang digunakan 

sudah dapat berjalan sampai saat ini dan memenuhi target produksi yang 

ditetapkan. 

4. .Pada aspek manajemen dan organisasi, usaha peternakan ayam petelur 

“JKF Farm” dikatakan layak karena hingga sampai saat ini usaha ini tetap 

berjalan meskipun usaha ini masih terbatas dari segi pekerja dan 

organisasi. Namun meskipun demikian regulasi peternakan JKF Farm 

berjalan dengan baik sehingga pemilik mendaptkan keuntungan yang 

cukup memadai. 

5. Pada aspek ekonomi dan sosial, usaha peternakan ayam petelur “JKF 

Farm” dikatakan layak karena secara keseluruhan sudah menguntungkan 

dari berbagai pihak seperti karyawan dan masyarakat sekitar baik 

perubahan ekonomi karyawan dan bermanfaat bagi warga sekitar. 
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6. Pada aspek lingkungan, usaha peternakan ayam petelur “JKF Farm” 

dikatakan layak karena dengan adanya usaha peternakan ini masyarakat 

tidak terganggu akan bau yang tidak sedap dari limbah peternakan dan 

tidak mencemari lingkungan sekitar. 

7. Pada aspek keuangan, usaha peternakan ayam petelur “JKF Farm” 

dikatakan layak karena usaha ini didukung oleh profit/cost sebesar 6,94% 

yang artinya keunungan bersih yang diperoleh peternak yaitu sebesar 

6,94% dari biaya yang dikeluarkan. 

8. Kelayakan  pendirian usaha peternakan ayam petelur ‘JKF Farm” di Desa 

Kalisari Kecamatan Cilongok tidak menentang perintah Allah SWT agar 

menjaga alam lingkungan, mengajarkan manusia untuk bekerja serta taat 

kepada ulil amri atau pemimpin dan pembuat kebijakann 

B.  Saran 

Setelah menarik kesimpulan dari penilaian kelayakan bisnis pada 

usaha peternakan ayam petelur “JKF Farm” di Desa Kalisari Kecamatan 

Cilongok, penulis merekomendasikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi peternak, hasil penelitian ini menunjukan bahwa usaha ternak ayam 

petelur “JKF Farm” layak untuk dijalankan maka diharapkan untuk 

terkait dapat memperluas dan mengembangkan jaringan produksi 

sehingga usaha dapat meningkat dan mampu memenuhi permintaan yang 

ada. 

2. Bagi pemerintah setempat, agar dapat mendorong pengembangan usaha 

mandiri sehingga diharapkan dapat memberikan bantuan dana kepada 

peternak, karena dengan adanya usaha ini dapat memberikan manfaat 

yaitu dapat meningkatkan perekonomian dan juga membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

3. Bagi peneliti lain, agar dapat mengetahui secara mendalam akan aspek 

yang harus dipenuhi pada studi kelayakan usaha dan sebagai bekal 

mengetahui layak atau tidaknya suatu usaha khususnya pada usaha 

peternakan ayam petelur. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. Aspek Hukum 

1. Dalam pelaksanaan usahanya, apakah JKF Farm sudah memiliki izin 

dari RT/RW atau masyarakat sekitar? 

2. Apakah masyarakat sekitar terganggu dengan adanya peternakan JKF 

Farm? 

B. Aspek Pasar dan Pemasaran 

1. Dalam pelaksanaan usahanya, usaha ayam peternakan ayam petelur ini 

berada dalam bentuk pasar seperti apa? 

2. Bagaimana keadaan pasar yang akan terjadi dimasa yang akan 

mendatang mengenai jenis usaha yang anda jalankan pada saat ini? 

3. Apa kendala yang anda rasakan ketika memasarkan telur saat berada 

dipasar? 

C. Aspek Teknis dan Teknologis 

1. Bagaimana letak usaha peternakan ayam petelur “JKF Farm” ? 

2. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di peternakan ayam petelur 

“JKF Farm” ? 

3. Apa teknologi yang digunakan pada usaha peternakan ayam petelur 

“JKF Farm” ? 

D.  Aspek Manajemen dan Organisasi 

1. Bagaimana sistem manajemen yang ada di peternakan ayam petelur 

“JKF Farm” ? 

2. Bagaimana struktur organisasi yang ada di peternakan ayam petelur 

“JKF Farm” ? 

E. Aspek Ekonomi dan Sosial 

1. Berapa jumlah karyawan yang dimiliki? 



 
 

 
 

2. Bagaimana peningkatan ekonomi terhadap karyawan yang bekerja di 

pernakan ayam petelur “JKF Farm” ? 

3. Bagaimana bentuk sosial pemilik terhadap karyawan dan masyarakat 

sekitar ? 

F.  Aspek Lingkungan 

1. Bagaimana tanggapan masyarakat terkait limbah yang terdapat pada 

peternakan ayam petelur “JKF Farm” ? 

2. Apa yang dilakukan pemilik terhadap limbah dari peternakan ayam 

petelur “JKF Farm” ? 

G. Aspek Keuangan 

1. Bagaimana sistem dalam keuangan di JKF Farm? 

2. Siapa yang mengatur dalam sistem keuangan? 

3. Adakah perbedaan ekonomi yang dirasakan pemilik atau karyawan 

setelah sampai saat ini JKF Farm berjalan? 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

Dokumentasi Penelitian 

 

Keadaan di dalam Peternakan 

 

Keadaan ayam petelur dikandang 

 

 



 
 

 
 

 

Keadaan kolam ikan dibawah kandang ayam petelur 

 

Mesin penggiling Jagung 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Alat penunjang 

 

Hasil penggilingan Jagung 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Timbangan 

 

Sekop 



 
 

 
 

 

Tampak keadaan Kandang ayam petelur dari luar 

 

Kolam ikan disekitaran kandang ayam petelur 



 
 

 
 

 

Foto bersama Pak Angga selaku pemilik Peternakan JKF Farm  



 
 

 
 

Lampiran 3 

Surat Usulan menjadi Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

Surat Pernyataan Kesediaan menjadi Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 

Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

 

Blangko Penilaian Ujian Komprehensif 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

 

 

Sertifikat BTA PPI 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

Sertifikat KKN 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 10 

 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

 

Sertififkat Aplikom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

 

Sertifikat PPL 
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